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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) intensitas melihat 
tayangan memasak di televisi, (2) minat memasuki SMK Jurusan Boga, (3) 
hubungan intensitas melihat tayangan memasak di televisi terhadap minat 
memasuki SMK Jurusan Boga pada siswa kelas 9 SMP Negeri 3 Depok DIY. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas 9 SMP Negeri 3 Depok DIY. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik disproportional sampling dan sampel penelitian 
ditentukan dengan referensi dari Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% 
sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 96 siswa. Metode pengumpulan 
data menggunakan angket tertutup dengan Skala Likert. Uji validitas instrumen 
menggunakan validitas konstruk expert judgement dan validitas isi dengan 
kolerasi Product Moment. Uji reliabilitas instrumen menggunakan Alpha 
Cronbach. Analisis data menggunakan analisis deskriptif, analisis hipotesis 
menggunakan kolerasi Product Moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) intensitas melihat tayangan 
memasak di televisi pada kategori tinggi 0%, kategori sedang 91% dan kategori 
rendah 9%, (2) minat memasuki SMK Jurusan Boga pada kategori tinggi 1%, 
kategori sedang 73% dan kategori rendah 26%, (3) terdapat hubungan yang 
positif antara melihat tayangan memasak di televisi terhadap minat memasuki 
SMK jurusan boga pada siswa kelas 9 SMP Negeri 3 Depok DIY, dengan nilai 
kolerasi 0,483 termasuk kategori sedang; nilai signifikasi 0,000; dengan nilai r 
kuadrat 23%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi merupakan sesuatu yang dibuat oleh manusia yang berfungsi 
mempermudah pekerjaan manusia. Teknologi dalam pembuatannya bertahap 
sehingga dihasilkan produk teknologi yang semakin lama semakin canggih dan 
mudah dalam penggunaannya. Teknologi mempunyai berbagai macam jenis, 
antara lain teknologi pertanian, perikanan, industri,dan lain-lain. 
Teknologi yang paling banyak diciptakan adalah teknologi untuk dipergunakan 
secara masal, karena setiap saat selalu digunakan oleh masyarakat. Produk 
teknologi ini dapat bermacam-macam, seperti teknologi informasi, kesehatan, 
kebersihan dan lain sebagainya.  
Teknologi informasi juga merupakan kebutuhan masyarakat sehari-hari, 
informasi digunakan untuk memperbaharui pengetahuan serta dapat digunakan 
sebagai hiburan. Jenis teknologi informasi banyak macamnya, dari berupa media 
cetak sampai elektronik. 
Televisi merupakan salah satu media informasi elektronik, keberadaannya 
sudah banyak, terbukti hampir setiap rumah memiliki televisi. Televisi dalam 
perkembangannya sebagai media massa begitu cepat dan pesat, karena 
perannya sebagai media massa sangat dirasakan manfaatnya. Hal ini terbukti 
karena dalam waktu yang sangat singkat dapat menjangkau wilayah dan jumlah 
penonton yang tidak terbatas. Peristiwa atau kejadian saat itu juga pun dapat 
diikuti secara langsung oleh masyarakat di berbagai belahan wilayah. 
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Fungsi televisi yakni sebagai alat informasi, kontrol sosial dan fungsi hiburan. 
Televisi besar pengaruhnya didalam aspek hiburan, hampir semua siaran televisi 
menyajikan acara yang bertujuan untuk menghibur namun jarang yang 
menggunakannya untuk hal yang berhubungan dengan pendidikan. 
Tayangan memasak dalam bidang kuliner merupakan salah satu tayangan 
yang disajikan dan umumnya banyak ditayangkan di akhir pekan. Industri televisi 
sekarang ini banyak menyajikan acara kuliner yang tidak lepas dengan kegiatan 
memasak. Kuliner di Indonesia akhir-akhir ini semakin menjadi trending topic 
atau hal yang banyak dibicarakan terutama karena jenis makanan yang semakin 
beragam dan inovatif. 
Stasiun televisi (TV) berlomba-lomba menghadirkan tayangan memasak yang 
inovatif, tidak hanya sekedar memasak namun juga menghadirkan banyak ilmu 
untuk kehidupan sehari-hari di bidang memasak. Stasiun TV yang menghadirkan 
tayangan memasak adalah Trans TV, Trans 7, MNC TV, RCTI, Global TV, ANTV 
dan SCTV. 
Tayangan memasak mulai menjamur di dunia televisi setelah munculnya 
tayangan Ala Chef di Trans TV yang dibawakan celebrity chef Farah Quinn. 
Tayangan tersebut eksistensinya cukup lama dan menyebabkan stasiun televisi 
lain ikut menayangkan tayangan memasak dengan menghadirkan sejumlah 
celebrity chef. 
Pertumbuhan ekonomi Indonesia semakin meningkat. Hal ini menyebabkan 
daya beli masyarakat juga semakin meningkat karena jumlah masyarakat 
golongan menengah semakin banyak. Masyarakat golongan menengah 
merupakan masyarakat yang sudah mampu memenuhi kebutuhan dasarnya 
 3 
 
ditambah kebutuhan lain. Hal ini membuat industri kuliner di Indonesia semakin 
berkembang dan sukses karena ada timbal balik yang baik dari masyarakat, 
artinya masyarakat mampu menjangkau daya beli di industri kuliner. 
Perkembangan industri kuliner berpengaruh terhadap kehadiran tayangan 
kuliner di televisi, tayangan kuliner merupakan tayangan yang menyajikan 
informasi tentang dunia kuliner, terdiri dari asal daerah, jenis makanan sampai 
proses pembuatannya. Pengaruh tersebut menjadikan tayangan kuliner, 
termasuk tayangan memasak di televisi semakin meningkat jumlahnya dari tahun 
ke tahun. 
Masyarakat selalu penasaran dengan masakan baru serta unik. Masyarakat 
tidak jarang ingin mencicipi atau membuat masakan yang telah ditayangkan di 
televisi melalui tayangan memasak. Resep yang didemonstrasikan cukup mudah 
untuk diikuti. Ibu-ibu dan remaja putri cenderung lebih antusias menonton acara 
tersebut daripada pria, namun tidak dipungkiri kaum pria dan remaja pria 
menonton acara tersebut. 
Media massa berupa media elektronik memperoleh perhatian yang besar bagi 
para remaja, karena mudah dan cepat dalam mengaksesnya sekaligus dapat 
membawa pengaruh yang penting dalam perkembangan sikap dan cita-cita 
sosialnya. Selama dia melihat, membaca dan mendengar ia akan menemukan 
nilai-nilai kehidupan yang lain dan ini akan ikut mendorong dan mempengaruhi 
minat dan sikapnya (Djaali. 2007:59). 
Remaja merupakan masa dimana terjadi transisi kehidupan mereka sehari-
hari. Mereka mulai mencari jati diri dan mulai mengembangkan bakat serta hobi 
yang mulai digali dalam usia tersebut. Permasalahan yang umum terjadi di 
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kalangan remaja yaitu mereka mengalami kebingungan dan tidak yakin dalam 
memilih hal yang benar-benar disukai. 
Remaja terhitung dari usia 12-18 tahun, di masa itu mereka memasuki 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau 
sederajat. SMP merupakan masa transisi yang paling besar di usia remaja, 
semua proses pubertas hampir dialami di usia tersebut. Pembelajaran di SMP 
masih umum atau setara dengan semua SMP lainnya. 
SMP merupakan masa dimana mulai memilih berbagai alternatif untuk memilih 
program keahlian yang menentukan masa depan mereka. Dalam proses 
pemilihan didasarkan pada minat terhadap objek yang dipilih. Hal ini secara tidak 
langsung mengungkapkan beberapa faktor yang mendorong pilihan siswa SMP 
menentukan program keahliannya (Sudji Munadi. 2012:40). 
SMA atau sederajat merupakan masa yang menentukan masa depan remaja, 
dimana pada saat itu pembelajaran berbeda, sesuai sekolah yang dipilih, karena 
sudah melalui proses penjurusan sesuai keahlian dan minat siswa terhadap 
jurusan tersebut. Permasalahan yang biasanya timbul dari remaja yang masih 
mencari jati diri itu adalah masih belum paham tentang pemilihan jurusan, 
mereka cenderung bingung menentukan pilihan. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah yang sederajat 
dengan SMA. Perbedaannya adalah SMK tersebut terbagi menjadi beberapa 
kelompok sesuai bidang keahliannya. Fase SMK ini merupakan fase dimana siswa 
sudah diarahkan ke dalam bidang keahlian tertentu. Salah satu tujuan SMK 
adalah membentuk siswa yang siap kerja setelah lulus, karena pembelajaran di 
SMK sudah meliputi ilmu-ilmu kejuruan sesuai bidang keahlian. 
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Kelompok keahlian SMK antara lain pariwisata, yaitu yang terdiri dari program 
keahlian perhotelan, tata busana, tata boga, dan lain-lain. Tayangan memasak 
erat kaitannya dengan program keahlian tata boga. Pembelajaran di sekolah 
dalam penerapan pembelajaran praktik dapat mengadopsi perkembangan kuliner 
yang disajikan di televisi, terutama dari segi penyajian yang lebih inovatif. 
Intensitas menonton tayangan televisi dapat mengubah pola pikir dan keinginan 
secara pribadi untuk mengetahui dunia kuliner lebih jauh. 
Komponen dalam tayangan memasak antara lain pembawa acara, jenis 
masakan yang akan dipraktikkan, pengetahuan bahan makanan dalam masakan 
tersebut, hasil masakan yang mengundang selera, dan lain-lain. Seseorang 
khususnya remaja melihat tayangan memasak memiliki tujuan yang berbeda-
beda, hal tersebut disesuaikan dengan kebutuhannya, contohnya hanya sekedar 
mengisi waktu luang di akhir pekan, sebagai hiburan karena dalam tayangan 
memasak menghadirkan teknik memasak yang belum pernah dilihat sebelumnya, 
sebagai sumber pengetahuan tentang makanan yang sedang tren, tertarik 
dengan proses membuat hidangannya, tertarik dengan alur acara yang 
dibawakan oleh pembawa acara, dan lain-lain. 
Menurut Muhammad Yusuf Arifianto (2010:135) motivasi menonton tayangan 
kuliner sebagian besar mempunyai tujuan untuk menambah wawasan, 
memperoleh informasi tentang masakan dan sebagai pengisi waktu luang. 
Tujuan melihat tayangan memasak tersebut masih bersifat hiburan, pemanfaatan 
tayangan memasak di televisi untuk jalur pendidikan masih kurang maksimal, 
khususnya untuk pemilihan program keahlian.  
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SMP Negeri 3 Depok merupakan salah satu sekolah yang terdapat di wilayah 
Kabupaten Sleman. Sekolah ini mempunyai empat kelas disetiap tingkatannya. 
Sekolah ini termasuk sekolah yang mempunyai kualitas baik dalam proses 
pembelajaran, dari segi tenaga pengajar maupun fasilitas. Siswa kelas 7 dan 8 
menggunakan Kurikulum 2013 sedangkan siswa kelas 9 masih menggunakan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Perbedaan terdapat pada Mata 
Pelajaran Prakarya untuk siswa kelas 7 dan 8 sedangkan kelas 9 terdapat Mata 
Pelajaran Mulok PKK. Mata Pelajaran Prakarya untuk kelas 7 dan kelas 8 
mempunyai hubungan yang hampir sama dengan Mulok PKK, yakni berhubungan 
dengan memasak karena memilih Kompetensi Pengolahan. 
Siswa kelas 9 di sekolah ini juga sama dengan siswa di sekolah lainnya yang 
akan memilih kelanjutan studinya, namun hasil wawancara pada tanggal 18 
Desember 2014 terhadap beberapa siswa kelas 9, mereka masih mengalami 
kebingungan dalam memilih sekolah untuk kelanjutan studi mereka. 
Siswa kelas 9 mendapatkan mata pelajaran Mulok PKK yang mempelajari 
tentang memasak masakan tradisional, etika makan, minuman dan sebagainya. 
Mata pelajaran tersebut erat kaitannya dengan tayangan memasak di televisi, 
sehingga dapat dijadikan acuan apakah mata pelajaran Mulok PKK yang mereka 
dapatkan di sekolah dan melihat tayangan memasak dapat mempengaruhi minat 
mereka untuk memasuki SMK Jurusan Boga. 
Data yang diperoleh dari bagian Bimbingan dan Konseling (BK), bahwa lulusan 
SMP Negeri 3 Depok sebagian besar banyak yang melanjutkan studi mereka ke 
SMK daripada SMA. Hal tersebut akan lebih mendukung hasil penelitian ini 
karena minat ke SMK sudah besar dari riwayat lulusan terdahulu.  
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Penelitian ini untuk mengetahui intensitas melihat tayangan memasak di 
televisi, minat memasuki SMK Jurusan Boga dan hubungan melihat tayangan 
memasak di televisi terhadap minat memasuki SMK Jurusan Boga pada siswa 
kelas 9 SMP Negeri 3 Depok. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut, maka permasalahan pada penelitian ini dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Fungsi televisi sebagai media edukasi serta pemberi informasi yang belum 
digunakan secara maksimal. 
2. Remaja masih belum yakin menentukan arah pendidikan selanjutnya. 
3. Remaja masih mencari jati diri sehingga mengalami kebingungan dalam 
pemilihan jurusan untuk kelanjutan studinya. 
4. Beberapa siswa kelas 9 SMP Negeri 3 Depok belum menentukan pilihan 
program keahlian pada jenjang berikutnya karena masih mengalami 
kebingungan. 
5. Tayangan memasak di televisi oleh remaja belum dimanfaatkan untuk jalur 
pendidikan, yaitu untuk pemilihan program keahlian. 
6. Belum diketahui adanya hubungan menonton tayangan memasak di televisi 







C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian ini 
dibatasi pada permasalahan hubungan intensitas menonton tayangan memasak 
di televisi terhadap minat memasuki SMK Jurusan Boga pada siswa kelas 9 SMP 
Negeri 3 Depok. 
 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana intensitas menonton tayangan memasak di televisi pada siswa 
kelas 9 SMP Negeri 3 Depok? 
2. Bagaimana minat memasuki SMK Jurusan Boga pada siswa kelas 9 SMP 
Negeri 3 Depok? 
3. Adakah hubungan menonton tayangan memasak di televisi terhadap minat 
memasuki SMK Jurusan Boga pada siswa kelas 9 SMP Negeri 3 Depok? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui intensitas menonton tayangan memasak di televisi pada siswa 
kelas 9 SMP Negeri 3 Depok. 
2. Mengetahui minat memasuki SMK Jurusan Boga pada siswa kelas 9 SMP 
Negeri 3 Depok. 
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3. Mengetahui hubungan intensitas menonton tayangan memasak di televisi 
terhadap minat memasuki SMK Jurusan Boga pada siswa kelas 9 SMP Negeri 3 
Depok. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang 
berarti bagi siswa, sekolah dan peneliti. Manfaat penelitian ini adalah : 
1. Bagi siswa, khususnya siswa SMP, sebagai bahan masukan dan pertimbangan 
tentang pemilihan program keahlian di jenjang pendidikan selanjutnya. 
2. Bagi instansi sekolah menengah, sebagai bahan informasi sejauh mana 
pengaruh media massa dan dapat mengembangkan peran media massa untuk 
menemukan minat siswa pada pendidikan di jenjang selanjutnya. 
3. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru berupa 
pentingnya peran media massa dan pentingnya memanfaatkan media massa 
untuk menemukan minat siswa SMP dalam memilih program keahlian di 






A. Kajian Teori 
1. Televisi 
a. Pengertian Televisi 
Istilah televisi berasal dari kata “tele” yang berarti jauh dan “visi” yang 
berarti penglihatan. Televisi merupakan proses penyiaran gambar melalui 
gelombang yang penerimanya pada pesawat penerima yang memunculkan 
gambar pada sebidang layar (Aep Kusnawan, dkk. 2004:78). 
Televisi merupakan penemuan alat informasi setelah radio, jika radio hanya 
bersifat audio, maka televisi bersifat audio visual. Televisi adalah sebuah 
media yang tergolong unik dalam sejarah penemuan teknologi. Televisi 
memadukan dua jalur komunikasi yaitu audio dan visual. Hal ini membuat 
televisi menjadi media yang menarik dan mudah untuk diikuti daripada media 
yang lain yang menyajikan satu jalur komunikasi saja. Koran merupakan 
contoh media komunikasi yang mengandalkan jalur visual sebagai alat 
komunikasi dan radio yang mengandalkan jalur audio nya. 
Media televisi di Indonesia bukan lagi merupakan barang mewah, kini 
televisi tersebut sudah merupakan barang pokok untuk masyarakat khususnya 
sebagai media informasi. Perkembangan televisi di Indonesia berkembang 
pesat, terbukti dengan banyak channel televisi. Alternatif channel yang dapat 
dinikmati oleh masyarakat adalah TVRI, Trans TV, Trans 7, MNC TV, RCTI, 
Global TV, Indosiar, ANTV, SCTV, Metro TV, TV One dan Kompas TV. Stasiun 
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TV lainnya merupakan stasiun yang khas dengan daerah masing-masing, 
contohnya Jogja TV, JTV, dan lain-lain. 
b. Kelebihan Televisi 
Televisi dibandingkan media massa lainnya mempunyai beberapa 
kelebihan, yakni: 
1) Televisi dapat dinikmati masyarakat dengan mudah, seolah-olah menjadi 
wakil pandangan penontonnya karena dapat langsung melihat kenyataan 
tanpa berimajinasi jika kita mendengarkan radio atau membaca koran. 
2) Televisi tergolong dapat menjangkau penonton yang banyak karena televisi 
dapat dinikmati oleh semua kalangan dari anak kecil sampai orang tua. 
3) Televisi adalah media yang tergolong murah, yaitu masyarakat Indonesia 
dapat menikmati tayangan di media televisi yang sudah tersedia tanpa 
berlanggangan dahulu dengan pilihan channel yang beragam, yaitu TVRI, 
Trans TV, Trans 7, MNC TV, RCTI, Global TV, Indosiar, ANTV, SCTV, Metro 
TV, TV One, Kompas TV  dan channel lokal sesuai daerah masing-masing. 
Hal ini berbeda dengan koran yang harus berlangganan atau internet yang 
harus membeli pulsa atau voucher untuk mendapatkan akses. 
4) Televisi dapat menjangkau wilayah yang luas, asalkan terdapat jaringan 
listrik maka televisi dapat digunakan walaupun di tempat pelosok, berbeda 
dengan internet yang terdapat kendala permasalahan jaringan atau tidak 
ada sinyal yang mendukung akses sehingga kadang tidak dapat digunakan 
untuk daerah pelosok yang belum mendukung jaringan internet. 
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5) Fungsi televisi tidak hanya pemberi informasi, namun dapat menyiarkan 
acara hiburan, berbeda dengan media koran yang sebagian besar 
menyediakan informasi saja. 
(Mafeta Rahmawati, dkk. 2013:22). 
Penjelasan diatas mengemukakan bahwa televisi menyediakan informasi 
kepada masyarakat dengan sifat audio visualnya sebagai media. Hal tersebut 
berarti adanya jalur komunikasi dari televisi menuju masyarakat. Teori yang 
menerangkan hal tersebut pertama kali dicetuskan oleh teori stimulus respons 
(S-R), teori tersebut menggambarkan proses komunikasi secara sederhana 
yang hanya melibatkan dua komponen yaitu media massa dan penerima 
pesan yaitu masyarakat. Media massa mengeluarkan stimulus dan masyarakat 
menanggapinya dengan menunjukkan respon sehingga dinamakan teori S-R. 
Penjelasan teori tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Model Komunikasi Teori S-R 
(Sumber : Morissan. 2013:223) 
Teori ini muncul saat perang dunia kedua karena baru terdapat media 
radio. Setelah teori ini, muncul teori baru, yaitu teori Lasswell. Teori ini 
menggambarkan pesan yang bergerak linier dimulai dari komunikator hingga 
berakhir pada efek. Hal yang membedakan antara teori ini dengan teori S-R 
adalah lebih berupaya menggambarkan komponen-komponen yang terlibat 
dalam proses komunikasi secara lengkap. Penjelasan dari teori Lasswell dapat 




Gambar 2. Model Komunikasi Teori Lasswell 
(Sumber : Morissan. 2013:224) 
Uraian tersebut membuktikan bahwa media televisi ini memberikan 
peranan yang lebih besar dalam mempengaruhi masyarakat karena dapat 
meinmbulkan reaksi setelah menonton tayangan yang ada di televisi. 
c. Aspek Tayangan Televisi 
Televisi mempunyai tiga aspek dalam acara yang ditayangkan, yaitu: 
1) Afektif, berkaitan dengan sikap dan emosi. Acara yang biasanya 
memunculkan segi ini adalah acara yang mendorong penontonnya 
memunculkan kepekaan sosial, kepedulian terhadap sesama dan 
sejenisnya. 
2) Kognitif, berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan. Acara yang 
menyajikan hal tersebut adalah berita, dialog, wawancara dan sejenisnya. 
3) Psikomotor, berkaitan dengan tindakan atau perilaku. Acara ini banyak 
jenisnya, mulai dari film, sinetron, atau acara lainnya dengan syarat tidak 
mengubah perilaku penonton menjadi buruk. 
(Mafeta Rahmawati, dkk. 2013:25) 
d. Fungsi Televisi 
Fungsi televisi secara umum adalah: 
1) Alat informasi. 
Kehadiran televisi menjadi sangat penting sebagai sarana penghubung 
yaitu berupa interaksi antara yang satu dengan yang lain dalam berbagai hal 
yang menyangkut perbedaan dan persamaan presepsi tentang hal yang 
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sedang terjadi. Informasi yang didapat kemudian diolah pada proses data 
audio visual, sesuai sifat dari televisi tersebut sehingga dapat dinikmati semua 
penonton. 
Televisi termasuk media yang cukup diminati. Hal ini dikarenakan televisi 
menghadirkan sifat audio visual yang dapat dinikmati sekaligus, berbeda 
dengan koran atau majalah yang menghadirkan sifat visual saja dan radio 
yang menghadirkan media audio saja. 
2) Kontrol sosial. 
Televisi mempunyai gambaran kehidupan sosial suatu negara, sehingga 
televisi dapat diartikan miniatur sebuah negara. Televisi mudah dalam 
mengakses atau mentransfer informasi kepada penontonnya dan itu bersifat 
umum. Pertukaran informasi juga dapat dilakukan bukan hanya skala 
nasional, namun dapat juga skala internasional. 
Sifat umum yang terdapat di televisi memberikan arti semua kalangan dan 
setiap waktu dapat dinikmati apapun acaranya, hal ini tentunya harus dibatasi 
dalam alur tayangannya agar tidak melanggar norma atau menimbulkan efek 
negatif, karena tidak dapat diprediksi siapa saja yang sedang menikmati 
tayangan pada saat itu. Kegiatan tersebut dinamakan kontrol sosial. 
Kontrol sosial tersebut dapat dicontohkan seperti tayangkan sinetron, 
sebelum sinetron tersebut tayang di televisi harus melalui proses sensor untuk 
menghindari kata-kata atau perbuatan yang melanggar norma. Contoh lain 
yaitu iklan rokok yang ditayangkan mulai dari jam 9 malam, hal ini untuk 
menghindari anak-anak menonton iklan tersebut dan berkeinginan membeli 
bahkan mencoba rokok. 
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3) Fungsi hiburan. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) semakin pesat, hal 
ini juga berpengaruh dalam berbagai bidang, terutama dunia hiburan. Dunia 
hiburan modern berbeda dengan dunia hiburan pada jaman dahulu. Jaman 
dahulu jika menyaksikan hiburan langsung mendatangi sumber hiburan 
tersebut, berbeda dengan jaman sekarang yang masyarakatnya dimanjakan 
dengan hiburan yang ada di televisi. 
Stasiun televisi berlomba-lomba menghadirkan tayangan hiburan sesuai 
dengan animo masyarakat yang lebih menggemari tayangan hiburan 
dibandingkan tayangan lainnya. Fakta ini didukung oleh tidak ada satupun 
stasiun televisi yang tidak menghadirkan tayangan hiburan. 
e. Tayangan Memasak 
Televisi merupakan media komunikasi yang saat ini sudah bukan menjadi 
barang mewah, hampir semua rumah memiliki televisi. Televisi digemari 
karena sifat audio visual yang mampu memaksa penonton duduk berlama-
lama di depan televisi. Berbagai macam tayangan dihadirkan di televisi untuk 
memenuhi kebutuhan informasi penontonnya. 
Tayangan memasak merupakan salah satu tayangan yang dihadirkan di 
televisi. Tayangan memasak termasuk tayangan kuliner yang dalam alur 
acaranya terdapat sebagian atau seluruh kegiatan untuk mengolah bahan 
makanan menjadi makanan yang siap dihidangkan. Sedangkan tayangan 
kuliner yang hanya menghadirkan masakan siap saji tidak termasuk dalam 
kategori tayangan memasak. 
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Jumlah tayangan memasak dari tahun ke tahun mengalami peningkatan 
seiring dengan pertumbuhan ekonomi masyarakat yang meningkat. Tayangan 
memasak terdapat hampir di semua stasiun televisi. Jam tayang untuk 
tayangan memasak di televisi umumnya pagi atau sore hari, dimana saat-saat 
tersebut adalah jam istirahat bagi para penonton.  
Berdasarkan hasil pencarian jadwal tayangan televisi pada Bulan Januari 
2015, dari sekian banyak stasiun TV ternyata tidak semua stasiun TV 
menghadirkan tayangan memasak, sehingga hanya stasiun TV yang 
menghadirkan tayangan memasak yang dicantumkan untuk jadwal tayangan 
memasak di televisi. Jadwal tayangan memasak dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Jadwal Tayangan Memasak Bulan Januari 2015. 
No Stasiun TV Hari Jam Tayang Nama Tayangan Memasak 

















Rahasia Dapur Nenek 
Food and Fashion 
24 Jam 
Chef Traveller 
Ikon Kuliner Nusantara 
Magic Cooking 
Demen Makan 





Arjuna (Ala Resep Juna) 
























4 RCTI Minggu 16.30 Junior Master Chef 2 
5 SCTV Sabtu 17.00 Hell’s Kitchen Indonesia 











Jejak Si Gundul 
Jejak Si Gundul 
Fish N Chef 
Detektif Rasa 
Fish N Chef 
Makan Besar 




Tayangan memasak mempunyai perbedaan antara tayangan yang satu 
dengan tayangan yang lain, meskipun terdapat pada satu stasiun TV yang 
sama. Perbedaan tersebut dimaksudkan untuk menambah variasi alur cerita 
agar tidak menimbulkan kebosanan pada penonton. 
Informasi yang didapat dari beberapa tayangan memasak juga berbeda-
beda, contohnya tayangan yang memberikan informasi tentang kompetisi 
dalam dunia memasak, cara pembuatan suatu hidangan dengan dipandu oleh 
chef sampai pembuatan makanan khas suatu daerah yang saat itu dikunjungi. 
Tayangan memasak mempunyai banyak informasi yang dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Intensitas 
Istilah intensitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah keadaan 
tingkatan atau ukuran intensnya. Intensitas merupakan indikator yang pada 
seseorang dalam melakukan sesuatu. 
Intensitas dalam kehidupan sehari-hari menggambarkan tingkat atau ukuran. 
Intensitas dari kamus bahasa Inggris "intensity" yang berarti: (a) quality of being 
intense: the strength, power, force, or concentration of something; The pain 
increased in intensity; (b) intense manner: a passionate and serious attitude or 
quality; a rare emotional intensity in her work. (Chaplin, James P. 2005:254). Hal 
tersebut berarti: 
a. Sifat yang meliputi kekuatan, kemampuan, tenaga atau konsentrasi 
terhadap sesuatu dan hal tersebut dapat meningkatkan intensitas. 
b. Sikap yang penuh gairah serta serius dan intensitas emosi yang terdapat 
pada aktivitas yang dilakukannya. 
 18 
 
Intensitas dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat diukur dengan 
kekuatan perasaan dari reaksi yang dipilih oleh individu untuk mempengaruhi 
stimulusnya. Skala yang dapat dijelaskan berupa perasaan yang negatif maupun 
positif. Sensasi atau aksi fisik umumnya bercampur dengan reaksi perasaan 
selalu dapat diterjemahkan dengan sebuah alat ukur. Hal ini penting untuk 
dicatat jika skala pengukuran tersebut digunakan untuk mengukur intensitas 
yang bersifat reflek daripada mengukur reaksi perasaan yang menggunakan 
skala pengukuran berupa frekuensi. (Moore, David J. dan Homer, Pamela M. 
2000:232). 
Intensitas merupakan pengukuran sikap yang jika dilakukan akan 
mempengaruhi komponen afektif dan kognitif. Maka seseorang yang memiliki 
sifat afektif yang positif akan berpengaruh pada kognitifnya, begitu juga dengan 
sebaliknya. Intensitas juga merupakan keadaan seseorang atau golongan 
seberapa tinggi melakukan sesuatu, merupakan pengukuran sikap dalam suatu 
kegiatan yang mempunyai tingkatan yang berbeda-beda dari satu orang dengan 
orang lain atau suatu golongan dengan golongan lain. (Bimowalgito. 1994:143). 
Martin J. Barwood, dkk (2009:435) melakukan penelitian untuk mengukur 
jarak lari di pengguna gym sebanyak 6 responden dengan menggunakan 
perpaduan musik dan video. Pengukuran tersebut menggunakan aspek intensitas 
dengan indikator: 
a. Frekuensi, merupakan tingkat keseringan dan aktivitas yang dilakukan 
dalam jangka waktu tertentu. 




c. Konsistensi, merupakan aktivitas yang dilakukan secara berkelanjutan 
dalam jangka waktu tertentu. 
d. Respon/Tanggapan, merupakan kegiatan timbal balik, dalam hal ini berupa 
komentar. 
e. Sikap, merupakan aktivitas yang dilakukan berupa perbuatan sebagai 
wujud tanggapan dari suatu kegiatan. 
f. Fokus/Perhatian, yaitu aktivitas berkonsentrasi terhadap kegiatan yang 
sedang dilakukan. 
g. Keterlibatan, merupakan keterlibatan dari suatu kegiatan yang sedang 
dilakukannya. 
Beberapa teori dan hasil penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
intensitas merupakan indikator seseorang dalam melakukan sesuatu, dimana 
terdapat kekuatan yang berasal dari aktivitas perasaan dan aktivitas fisik untuk 
mendukung suatu kegiatan agar mendapatkan hasil yang optimal. Intensitas 
dapat diukur menggunakan alat ukur tertentu sesuai dengan kegiatan yang 
dilakukan. 
Cristel Antoina Russel, dkk (2004:151) melakukan penelitian untuk mengukur 
kebiasaan melihat tayangan televisi pada sampel sejumlah 613 siswa, dengan 
angket online menggunakan Skala Likert, angket tersebut kemudian diuji 
validitas, menyajikan data secara statistic deskriptif kemudian mengambil 
kesimpulan berdasarkan rata-rata jawaban sampel. Penelitian tersebut juga 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Carmen Berné Manero (2013:149) 
yang mengukur tingkat konsumsi televisi di tiga daerah. Pengambilan data 
menggunakan angket Skala Likert dengan angket terlebih dahulu diuji validitas 
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dan reliabilitas, penyajian data dijelaskan berdasarkan nama daerah, jenis 
tayangan, jenis kelamin dan sebagainya, dengan penjelasan di setiap indikator. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Martin J. Barwood, dkk 
(2009) indikator yang akan digunakan untuk penelitian ini mengacu pada 
penelitian tersebut, sedangkan untuk langkah penelitian mengacu pada 
penelitian yang dilakukan oleh Cristel Antonia Russell, dkk (2004) dan Carmen 
Berné Manero (2013). 
3. Minat 
a. Pengertian Minat 
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
terhadap suatu hubungan yang terjalin antara diri sendiri dengan sesuatu 
yang terdapat di luar diri. Hubungan tersebut jika semakin dekat, semakin 
besar minatnya (Slameto. 2005:180). 
Minat adalah ekspresi yang ditunjukkan melalui pernyataan yang 
menunjukkan bahwa orang tersebut lebih menyukai suatu hal daripada hal 
yang lain, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas 
(Djaali. 2007:121). 
Minat merupakan hubungan dengan daya gerak yang mendorong kita 
cenderung untuk merasa tertarik pada orang, benda atau pengalaman yang 
afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Minat dapat menjadi 
penyebab kegiatan yang disukai dan penyebab partisipasi dalam kegiatan. 
(Crow & Crow dalam Abd. Rachman Abror. 1993:112). 
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Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk melalukan 
apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Anak yang berminat 
terhadap sebuah kegiatan, baik permainan maupun pekerjaan akan berusaha 
lebih keras untuk belajar dibandingkan dengan anak yang kurang berminat 
(Hurlock, Elizabeth B. 2005:114). 
Minat adalah kesadaran yang timbul bahwa objek tertentu sangat disenangi 
dan melahirkan perhatian yang tinggi bagi individu terhadap objek tersebut. 
Minat juga merupakan kemampuan untuk memberikan stimulus dan respon 
yang mendorong seseorang untuk memperhatikan aktivitas yang disukainya 
dan dilakukan berdasarkan pengalaman yang sebenarnya (Wardiman dalam 
Sudaryono, dkk. 2013:90). 
Minat merupakan hal yang dapat mempengaruhi secara positif yang 
berasal dari aktivitas yang didasarkan oleh pengalaman pengetahuan dari 
suatu bidang tertentu (Hidi and Renninger dalam Chris S. Hulleman. 2010:2). 
Minat merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi dalam 
menyukai sesuatu. Minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil 
belajar siswa dalam bidang-bidang tertentu (Muhibbin Syah. 2004:136). 
Minat adalah kesadaran yang timbul bahwa seseorang lebih menyukai 
sesuatu dan menimbulkan perhatian yang tinggi sehingga mendorong 
seseorang untuk terlibat dalam hal disukainya yang dapat diukur melalui 
kesukacitaan, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan (Sudaryono, dkk. 
2013:90). 
b. Ciri-ciri Minat 
Menurut Elizabeth B. Hurlock (2005:115) minat mempunyai ciri-ciri yaitu: 
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1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. 
Perkembangan fisik dan mental dapat mempengaruhi minat mereka. Minat 
masa kecil belum tentu sama dengan minat pada saat remaja yang dapat 
lebih memikirkan sesuai dengan kemampuan keahliannya. 
2) Minat bergantung pada kesiapan belajar. 
Kesiapan belajar merupakan langkah awal minat itu tumbuh, sebagai 
contoh anak tidak mempunyai minat yang sungguh-sungguh terhadap 
permainan bola sampai mereka mempunyai otot yang kuat dan strategi yang 
matang untuk mendukung mereka memainkan bola. 
3) Minat bergantung pada kesempatan belajar. 
Kesempatan untuk belajar tergantung pada lingkungan keseharian mereka 
dan minat yang dimiliki oleh anak-anak maupun orang dewasa yang menjadi 
bagian dari lingkungannya. Lingkungan anak kecil sebagian besar berasal dari 
rumah, minat mereka tumbuh dari rumah, namun seiring bertambah luasnya 
lingkup sosial dari anak kecil menjadi dewasa, maka mereka menjadi tertarik 
pada minat di luar rumah yang mulai mereka kenal. 
4) Perkembangan minat mungkin terbatas. 
Ketidakmampuan secara fisik dan mental serta pengalaman sosial yang 
terbatas membatasi minat anak, contohnya anak yang berminat terhadap 
profesi pramugari terbatasi minatnya karena syarat untuk menjadi pramugari 
tidak dapat dipenuhi, misalnya karena kurang tinggi badan. 
5) Minat dipengaruhi budaya. 
Budaya yang disebutkan adalah kebiasaan yang terdapat pada lingkungan 
wilayah tersebut, misalkan anak-anak mendapatkan saran dari orang tua, 
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guru dan orang dewasa lainnya tentang minat yang dianggap sesuai dengan 
budaya di lingkungan tersebut, sehingga anak tersebut tidak mempunyai 
kesempatan menekuni minat diluar kebiasaan budaya yang ada. 
6) Minat berbobot emosional. 
Emosional seseorang mengandung aspek afektif, jika emosionalnya tidak 
menyenangkan terhadap suatu objek, maka minatnya akan melemah, begitu 
juga sebaliknya, jika emosionalnya menyenangkan terhadap objek tersebut, 
maka minatnya akan memperkuat. 
7) Minat itu egosentris. 
Egosentris juga mengandung aspek afektif, yaitu merupakan paham yang 
diyakini seseorang untuk menjadikannya lebih baik dengan minat yang 
dimilikinya, misalkan ada seorang anak yang berminat di pelajaran 
matematika, dengan keyakinan tersebut anak akan merasa percaya diri 
karena jika pintar matematika dianggap mendapatkan pengakuan yang lebih. 
c. Aspek Minat 
Menurut Elizabeth B. Hurlock (2005:116) aspek minat terdiri dari: 
1) Aspek kognitif 
Aspek kognitif mempunyai arti pandangan terhadap sesuatu berdasarkan 
atas manfaat yang akan diperoleh bagi dirinya sehingga berminat terhadap 
sesuatu tersebut. Misalkan aspek kognitif anak sekolah memandang sekolah 
sebagai tempat menuntut ilmu, memperoleh teman bermain dan membuat 
pintar, maka anak akan berminat dalam mengikuti proses pembelajaran di 
sekolah. Hal tersebut akan menimbulkan minat yang berbeda jika anak 
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sekolah tersebut memandang sekolah itu membosankan karena dituntut untuk 
menghafal pelajaran serta belajar untuk ujian. 
Aspek kognitif pada minat dapat ditimbulkan dari pengalaman pribadi atau 
yang dipelajari di rumah, di sekolah, di masyarakat, serta dari berbagai jenis 
media massa. Sumber belajar tersebut akan mempengaruhi minat mereka jika 
dapat memberikan informasi yang dibutuhkan. 
Kegiatan yang dilakukan di aspek kognitif ini contohnya anak ingin 
mengetahui bagaimanan caranya roti bisa ditumbuhi jamur. Anak tersebut 
akan mempelajari lewat berbagai sumber yang telah dijelaskan diatas, jika 
pertanyaan tersebut terjawab, maka minat anak akan semakin bertahan.  
2) Aspek afektif 
Aspek afektif merupakan sikap terhadap suatu obyek atau kegiatan yang 
dilakukan. Aspek ini merupakan sikap yang terdiri dari rasa suka atau tidak 
suka, senang atau tidak senang, pendapat yang dinyatakan untuk kegiatan 
yang berkaitan dengan minat tersebut. Aspek afektif meliputi perasaan atau 
emosi seseorang terhadap objek. Misalkan anak yang mempunyai rasa suka 
terhadap menjahit, maka anak tersebut akan lebih berminat melakukannya 
daripada anak yang kurang suka. 
d. Faktor yang Mempengaruhi Minat 







1) Faktor dari dalam individu (internal). 
a) Perhatian 
Perhatian merupakan hal penting untuk menjamin hasil yang baik, 
perhatian tidak dapat lepas dari fokus atau konsentrasi terhadap sesuatu yang 
menjadi perhatiannya, jika anak tidak mempunyai perhatian terhadap suatu 
aktivitas, maka aktivitas tersebut tidak mempunyai hasil yang baik. 
b) Emosi 
Emosi atau perasaan mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
perkembangan minat. Perasaan suka atau senang terhadap suatu pekerjaan 
akan membuat minat semakin bertambah. Emosi remaja lebih kuat dan lebih 
menguasai diri mereka. 
Menurut Syamsu Yusuf (2014:115) emosi merupakan warna afektif yang 
menyertai setiap keadaan atau perilaku individu. Warna afektif adalah 
perasaan-perasaan tertentu yang dialami saat menghadapi suatu situasi, 
contohnya gembira, yakin, putus asa, tidak senang, dan sebagainya. 
c) Kompetensi 
Kompetensi merupakan suatu keahlian yang dimiliki oleh seseorang. 
Kompetensi akan mempengaruhi minat. Misalkan anak yang berkompetensi di 
pelajaran matematika akan lebih berminat dalam mempelajari dibandingkan 
dengan yang tidak. 
d) Latar belakang pengetahuan 
Anak seringkali berminat pada sesuatu yang sudah diketahuinya. Semakin 
banyak anak mengetahui, maka semakin berminat pada hal tersebut. Anak 
yang mengetahui banyak tentang pengetahuan berbusana, akan lebih 
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berminat pada buku atau majalah fashion yang membahas tentang tren 
pakaian terbaru. 
e) Pengalaman orang terdahulu 
Minat dapat timbul pada diri seseorang terhadap suatu bidang dimana 
pengalaman orang lain di bidang tersebut mengalami keberhasilan. Misalkan 
anak yang tertarik dan berminat terhadap pekerjaan orangtuanya yang 
sukses. 
2) Faktor dari luar individu (eksternal). 
a) Faktor keluarga 
Keluarga merupakan tempat pertama bagi anak mengenal dunia luar, yang 
berperan dalam hal ini tentu saja adalah orang tua. Orang tua berkewajiban 
mendidik anaknya. Orang tua yang mendidik secara baik akan melakukan 
bimbingan terhadap permasalahan yang sedang dialami oleh anak, termasuk 
menentukan minat. Orangtua yang mengarahkan dan membimbing minat 
anak, maka anak tersebut akan semakin yakin dengan pilihannya daripada 
orangtua yang acuh tak acuh terhadap minat anak, sehingga membuat minat 
anak menurun. 
b) Faktor sekolah 
Sekolah merupakan tempat menuntut ilmu bagi anak. Anak tersebut  akan 
mempunyai minat yang tinggi jika terdapat hubungan baik dengan guru dan 






c) Faktor masyarakat 
(1) Nilai budaya 
Nilai budaya berperan saat minat didukung budaya yang terdapat didaerah 
tersebut. Misalkan anak ingin menjadi seorang guru, lingkungan budaya 
mendukung karena menuntut ilmu merupakan hal yang penting sehingga 
peran guru diperlukan, hal ini akan menambah kuat minat pada anak. 
(2) Dukungan sosial 
Seorang anak akan merasa yakin dan lebih berminat dengan aktivitas atau 
tugasnya jika lingkungan sosial disekitarnya mendukung dan tidak melarang. 
(3) Teman sebaya 
Teman sebaya mempengaruhi lebih cepat masuk ke dalam pikiran dan 
lebih besar kemungkinannya. Teman sebaya yang baik akan berpengaruh 
baik, begitu juga sebaliknya. 
e. Minat Terhadap Sekolah 
Sekolah merupakan pengorganisir pengalaman dalam kehidupan sebagian 
besar remaja. Sekolah menawarkan peluang untuk belajar informasi, 
menguasai keterampilan baru, mengeksplorasi pilihan pekerjaan, berkumpul 
dengan teman, dan lain-lain (Papalia, Diane E., dkk. 2008. 568). 
Menurut Elizabeth B. Hurlock (2005:137), studi mengenai minat anak pada 
sekolah mengungkapkan kenyataan bahwa minat pada sekolah menjadi lebih 
selektif dengan bertambahnya usia anak. Saat masa prasekolah mereka 
sangat mengharapkan akan dikenal oleh orang lain mereka sebagai “anak 
sekolah”. Jadi pergi ke sekolah merupakan lambang status dan bukan karena 
pilihan anak sendiri, cenderung orang tua yang mengarahkan anak dimana 
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akan memasuki sekolah. Seiring perkembangan anak menjadi remaja, minat 
anak terhadap sekolah terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya, 
faktor tersebut antara lain pengaruh orang tua, sikap saudara kandung, sikap 
teman sebaya dan sekolah. 
Minat yang selektif juga terdapat pada bidang keahlian di sekolah. Anak 
cenderung tertarik pada pembelajaran yang mereka anggap sesuai dengan 
kebutuhan mereka, sesuai dengan kemampuan dan pengetahuannya,  mudah 
dan menghasilkan nilai yang baik. Sebaliknya, mereka cenderung tidak tertarik 
pada pembelajaran yang mereka anggap tidak relevan dengan kemampuan 
dan pengetahuannya, pembelajaran yang susah dipahami, membosankan, 
diajarkan dengan buruk atau membosankan oleh guru yang tidak disukai dan 
akan menghasilkan nilai yang kurang baik. 
Ginzberg dalam Andi Mappiare (1982:87) mengungkapkan bahwa remaja 
dalam pemilihan bidang pendidikan, jenis sekolah, dan bahkan jurusan 
memperhatikan semua faktor yang bermula dari penjajakan, pemusatan dan 
berakhir dengan penentuan bidang pendidikan yang dipilih. Faktor-faktor yang 
berpengaruh pada remaja tersebut terdiri dari banyak faktor, antara lain 
kesan dari teman-teman sebaya, lingkungan keluarga/orang tua, lingkungan 
sosial masyakarat, budaya masyarakat, dan sebagainya. 
Mortimer dalam John W. Santrock (2007:173) mengungkapkan bahwa 
masa remaja dalam pemilihan bidang pendidikan dipengaruhi oleh banyak 





Berdasarkan uraian tentang minat diatas, minat adalah rasa lebih suka dan 
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas melalui partisipasi atau 
keterlibatannya. Merupakan hubungan dengan daya gerak yang mendorong kita 
cenderung untuk merasa tertarik secara afektif yang dirangsang oleh 
pengalaman pengetahuan dalam kegiatan itu sendiri dan melahirkan perhatian 
yang tinggi bagi individu. Penjelasan tersebut digunakan sebagai sub variabel 
dalam minat untuk mengukur minat itu sendiri, antara lain: 
a. Kesukaan, dapat diukur dengan gairah yang tinggi dari hal yang disukai 
serta inisiatif atau kegiatan yang ditimbulkan dari rasa suka tersebut. 
b. Ketertarikan, dapat diukur dengan rasa tertarik terhadap objek yang 
diminati sehingga menimbulkan respon atau stimulus. 
c. Keterlibatan, dapat diukur dengan kegiatan yang dilakukan untuk hal yang 
diminatinya serta kemauan untuk melakukan kegiatan tersebut. 
d. Afektif, dapat diukur dengan dengan emosi dan ego karena berhubungan 
dan masuk ke dalam aspek afektif. 
e. Kognitif, dapat diukur dengan pengetahuan yang berhubungan dengan 
objek yang diminati, antara lain program keahlian dan sekolah. 
f. Perhatian, dapat diukur dengan konsentrasi atau fokus terhadap objek 
yang diminati. 
Secara umum minat anak terhadap sekolah khususnya usia remaja 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor tersebut akan dijadikan tolok ukur 
untuk menjelaskan hal yang tidak dapat dicapai oleh faktor penyebab atau di luar 





b. Teman sebaya. 
c. Lingkungan sekolah. 
d. Sosial budaya masyarakat. 
4. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Jurusan Boga 
Sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah bentuk satuan pendidikan 
formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan 
menengah sebagai lanjutan dari SMP/MTs atau sederajat. Program keahlian pada 
SMK ini berbeda dengan SMA karena sangat beragam jenisnya. Program keahlian 
tersebut terbagi berdasarkan bidang keahlian, setidaknya terdapat 6 bidang 
keahlian untuk SMK, keenam bidang keahlian tersebut antara lain: 
a. Bidang Studi Keahlian Teknologi dan Rekayasa 
b. Bidang Studi Keahlian Teknologi Informasi dan Komunikasi 
c. Bidang Studi Keahlian Kesehatan 
d. Bidang Studi Keahlian Seni, Kerajinan dan Pariwisata 
e. Bidang Studi Keahlian Agribisnis dan Agroteknologi 
f. Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen 
(Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. 2009:9). 
Bidang keahlian tersebut mempunyai beberapa program keahlian, salah 
satunya bidang studi keahlian seni, kerajinan dan pariwisata yang mempunyai 
tujuh program keahlian. Khusus bidang pariwisata mempunyai empat program 
keahlian, yaitu: 
a. Program Studi Keahlian Pariwisata, meliputi: 
1) Kompetensi Keahlian Usaha Perjalanan Wisata 
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2) Kompetensi Keahlian Akomodasi Perhotelan  
b. Program Studi Keahlian Tata Boga, meliputi: 
1) Kompetensi Keahlian Jasa Boga 
2) Kompetensi Keahlian Patiseri 
c. Program Studi Keahlian Tata Kecantikan, meliputi: 
1) Kompetensi Keahlian Kecantikan Kulit 
2) Kompetensi Keahlian Kecantikan Rambut 
d. Program Studi Keahlian Tata Busana, meliputi: 
1) Kompetensi Keahlian Busana Butik 
(Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. 2009:12). 
Program keahlian tata boga merupakan program keahlian di bidang keahlian 
pariwisata yang berhubungan dengan pelayanan makanan, baik barang (produk) 
atau jasa. Program keahlian tata boga ini mempunyai dua kompetensi keahlian 
sebelum berlakunya kurikulum 2013, yaitu kompetensi keahlian jasa boga dan 
patiseri. Kompetensi keahlian jasa boga difokuskan kepada pengolahan makanan 
serta pelayanan jasa industri makanan, diantaranya: 
a. Mengolah makanan continental. 
b. Mengolah makanan Indonesia. 
c. Melayani makan dan minum. 
d. Melakukan perencanaan hidangan harian untuk meningkatkan kesehatan. 
e. Melakukan pengolahan makanan untuk kesempatan khusus. 
f. Melakukan pengelolaan usaha jasa boga. 
(Permendiknas No 28 Tahun 2009:424) 
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Kompetensi keahlian patiseri difokuskan kepada pengolahan hidangan beragi, 
hidangan manis, kue dan roti, pelayanan makanan untuk usaha bakery, 
diantaranya: 
a. Mengolah kue Indonesia. 
b. Mengolah kue pastry continental. 
c. Menyiapkan coklat dan permen coklat. 
d. Membuat produk kue dan roti untuk diet khusus. 
e. Melakukan pelayanan makanan dan minuman. 
f. Membuat hidangan penutup. 
g. Melakukan pengelolaan usaha produk patiseri 
(Permendiknas No 28 Tahun 2009:426) 
5. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah jenjang pendidikan dasar pada 
pendidikan formal di Indonesia setelah lulus Sekolah Dasar (SD) atau sederajat. 
SMP ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas 7 sampai kelas 9. Pelajar 
SMP umumnya berusia 13-15 tahun. Pemerintah Indonesia mengeluarkan 
peraturan untuk wajib belajar 9 tahun, dalam hal ini ditempuh pada SD 6 tahun 
dan SMP 3 tahun. Pelajar SMP umumnya menggunakan seragam putih biru 
sebagai seragam umum dan berlaku di seluruh Indonesia. 
Kurikulum merupakan seperangkat pembelajaran yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar, kurikulum yang sedang berlaku saat ini di SMP adalah 
kurikulum 2013 yang digunakan oleh kelas 7 dan 8, namun tidak semua sekolah 




a. Pendidikan Agama 
b. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
c. Bahasa Indonesia 
d. Matematika 
e. Ilmu Pengetahuan Alam 
f. Ilmu Pengetahuan Sosial 
g. Bahasa Inggris 
h. Seni Budaya 
i. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 
j. Prakarya 
(Khairil Anwar Notodipuro. 2013:5) 
Kelas 9 pada tahun pembelajaran 2013/2014 masih menggunakan kurikulum 




c. Jasmani dan Kesehatan 
d. Teknologi Informatika dan Komunikasi 
e. Bahasa Indonesia 
f. Bahasa Inggris 
g. Bahasa Daerah 
h. Bahasa Asing 
i. Matematika 






l. Ilmu Pengetahuan Sosial 
1) Geografi 
2) Ekonomi 
m. Seni Budaya dan Keterampilan 
(id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_menengah_pertama. Diakses pada 25 
Desember 2014 Pukul 9.57) 
 
Kurikulum KTSP tersebut masih disajikan secara umum, pada kenyataannya 
masih terdapat mata pelajaran yang dimasukkan ke dalam kurikulum KTSP, 
khususnya di Yogyakarta terdapat mata pelajaran mulok. Mulok digolongkan 
menjadi dua jenis, yakni mulok wajib dan mulok pilihan. Mulok wajib biasanya 
merupakan bahasa daerah, yaitu Bahasa Jawa. Mulok pilihan merupakan mulok 
yang dipilih berdasarkan minat siswa, antara satu sekolah dengan sekolah 
lainnya berbeda dalam menentukan mulok pilihan ini, ada yang mengisi dengan 
musik, memasak, menjahit, dan lain-lain. 
Lulusan SMP selanjutnya dapat melanjutkan pendidikan ke SMA, SMK atau 
sederajat. Jenjang pendidikan selanjutnya dapat mempengaruhi arah hidup siswa 
SMP, dikarenakan jenjang pendidikan selanjutnya tersebut sudah melalui proses 
penjurusan dan mata pelajaran yang akan didapatkan disesuaikan dengan 
bidang jurusan. Siswa SMP dalam memilih jenjang pendidikan selanjutnya juga 




6. SMP Negeri 3 Depok 
a. Sejarah Sekolah 
Tanggal 15 Oktober 1979 dimulai pembangunan gedung, berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
dengan nomor : 0206/O/1980, tertangal 30 Juli 1980, secara resmi sejarah 
berdirinya adalah 30 Juli 1980. 
b. Visi Misi Sekolah 
1) Visi Sekolah 
Visi merupakan tujuan yang ingin dicapai dalam suatu organisasi, dalam hal 
ini organisasi sekolah. Visi di SMP Negeri 3 Depok adalah “Unggul Dalam Mutu 
Menjadi Kebanggaan Masyarakat” 
Visi tersebut mempunyai beberapa indikator yang menjadikan pedoman 
dalam pelaksanaannya, indikator dalam visi sekolah antara lain: 
a) Mewujudkan siswa yang memiliki keunggulan dalam prestasi akademik.  
b) Mewujudkan siswa yang memiliki keunggulan dalam prestasi non 
akademik. 
c) Mewujudkan siswa yang unggul dalam kegiatan di sekolah maupun di luar 
sekolah. 
d) Memiliki prestasi tinggi yang membanggakan masyarakat dan stakeholder. 
e) Membentuk lulusan yang bermutu untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih 
tinggi. 





2) Misi Sekolah 
Misi merupakan pernyataan tentang apa yang harus dilakukan organisasi 
dalam usahanya untuk mewujudkan visi, misi memberikan arah dan batasan 
proses pencapaian tujuan. SMP Negeri 3 Depok mempunyai misi antara lain:  
a) Melaksanakan pembelajaran secara terpadu, agar siswa berkembang 
secara optimal dan selalu meningkatkan prestasi. 
b) Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang 
diselenggarakan secara kontinyu. 
c) Melaksanakan kegiatan-kegiatan tambahan yang ada hunbungannya 
dengan peningkatan prestasi siswa. 
d) Mengembangkan kreativitas siswa di bidang seni dan olahraga. 
e) Membiasakan budaya mutu, semua warga sekolah.  
f) Menghantarkan anak didik agar peduli pada lingkungan, kebersihan dan 
kesehatan. 
c. Tujuan Sekolah 
Tujuan merupakan cita-cita dan impian yang hendak diraih oleh suatu 
organisasi di masa depan, terdiri dari langkah yang ingin dicapai, tujuan SMP 
Negeri 3 Depok antara lain: 
1) Melaksanakan dan mengembangkan Kurikulum SMP Negeri 3 Depok. 
2) Menghasilkan penyelenggaraan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif 
dan menyenangkan. 




4) Pencapaian standar pendidik dan tenaga kependidikan yang meliputi semua 
guru telah berkualifikasi minimal S1, telah mengikuti PTBK dan mengajar 
sesuai bidangnya. 
5) Pencapaian standar sarana prasarana sekolah yang memenuhi standar 
pendidikan nasional. 
6) Pencapaian standar pengelolaan sekolah meliputi pencapaian standar 
pengelolaan pembelajaran, kurikulum, sarpras, SDM, kesiswaan dan 
administrasi. 
7) Pencapaian standar pembiayaan yang mencukupi sesuai dengan standar 
nasional pendidikan. 
8) Menghasilkan sistem penilaian yang otentik. 
9) Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, indah, asri, rindang, sejuk 
dan nyaman.  
d. Fasilitas Sekolah 
Sekolah merupakan tempat belajar mengajar dengan didukung beberapa 
komponen penunjang kelancaran proses pembelajaran, salah satunya adalah 
fasilitas sekolah. SMP Negeri 3 Depok mempunyai fasilitas sekolah yang terdiri 
dari fasilitas penunjang dan fasilitas pendukung. 
Fasilitas penunjang adalah fasilitas yang harus ada di sekolah, antara lain 
ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang kelas, ruang tata usaha, dan lain-
lain. Fasilitas pendukung antara lain fasilitas yang ada di sekolah yang bersifat 
melengkapi kegiatan di sekolah, fasilitas tersebut antara lain bimbingan (BK), 
unit kesehatan sekolah (UKS), tempat ibadah, dan lain-lain. 
(www.smpn3depok-sleman.sch.id. Diakses pada 12 Januari 2015 Pukul 13.34) 
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e. Profil Lulusan 
Sekolah meluluskan siswa tingkat akhir disetiap tahun ajarannya. Para 
lulusan tersebut nantinya akan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, 
sesuai dengan minatnya. Pihak sekolah umumnya mendata para lulusan 
tersebut sebagai arsip sekolah. Data yang diperoleh di SMP Negeri 3 Depok 
pada tahun ajaran 2013/2014 meluluskan 142 siswa kelas 9. Terdapat 2 jenis 
sekolah yang menjadi tujuan siswa, yakni SMA dan SMK. Terdapat 91 siswa 
yang memasuki SMK dan 51 siswa yang memasuki SMA. Alasan siswa memilih 
sekolah tersebut sebagian besar karena kemauan sendiri, lalu diikuti dengan 
himbauan orangtua, namun ada juga siswa yang melanjutkan ke sekolah 
tersebut karena ajakan teman. 
f. Sistem Pembelajaran 
Pembelajaran di SMP merupakan pembelajaran yang umum, berbeda 
dengan SMA dan SMK yang menyesuaikan bidang keahliannya. Kurikulum 
KTSP dalam sistem pembelajaran terdapat mata pelajaran mulok dan 
kurikulum 2013 terdapat mata pelajaran prakarya. Perbedaannya terletak 
pada jenis mata pelajaran. Mulok terdiri dari mulok wajib dan mulok pilihan 
sesuai dengan keadaan dan kebijakan masing-masing sekolah, sedangkan 
prakarya terdapat empat pilihan pembelajaran, yakni budidaya, rekayasa, 
ketrampilan dan pengolahan. 
SMP Negeri 3 Depok pada tahun ini melaksanakan kedua kurikulum 
tersebut, kurikulum 2013 untuk kelas 7 dan 8 sedangkan kurikulum KTSP 
untuk kelas 9. Sistem pembelajaran yang dilakukan sama dengan SMP lainnya 
dalam hal pelajaran umum, terdapat perbedaan dari segipemeilihan 
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pembelajaran untuk mata pelajaran prakarya untuk kurikulum 2013 dan mata 
pelajaran mulok untuk kurikulum KTSP. Kurikulum 2013 pada pemilihan 
pembelajarannya adalah pengolahan sedangkan kurikulum KTSP memilih 
mulok PKK dengan mengkonsentrasikan ke pembelajaran masak memasak. 
Mata pelajaran prakarya dengan mulok di sekolah ini sama-sama 
berhubungan dengan kegiatan memasak. Secara singkat sistem pembelajaran 
di SMP Negeri 3 Depok pada mata pelajaran prakarya (pengolahan) dan 
mulok (PKK) dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Sistem Pembelajaran Prakarya dan Mulok SMP Negeri 3 Depok. 
Prakarya (Pengolahan) 
Kelas 7 Memahami, mengidentifikasi, merencanakan dan membuat 
olahan pangan dari buah-buahan dan sayuran. 
Kelas 8 Memahami, mengidentifikasi, merencanakan dan membuat 
olahan pangan dari serealia dan umbi. 
Kelas 9 Memahami, mengidentifikasi, merencanakan dan membuat 
olahan pangan dari ikan dan daging putih atau merah. 
Mulok (PKK) 
Kelas 7  Memahami dan menerapkan pengetahuan bahan makanan. 
 Memahami dan menerapkan pengetahuan barang dapur dan 
lenan meja makan. 
 Memahami dan menerapkan gizi untuk kesehatan. 
 Memahami dan menerapkan metode pengolahan yang baik dan 
benar.  
 Memahami dan menerapkan pengetahuan menu dan resep 
 Mengapresiasi karya teknologi pengolahan. 
Kelas 8  Memahami dan menerapkan berbagai hiasan untuk makanan 
(garnish). 
 Memahami dan menerapkan aneka masakan dan modifikasinya. 
 Memahami dan menerapkan aneka makanan kecil 
menggunakan berbagai teknik pengolahan dari berbagai jenis 
adonan. 
 Memahami, menerapkan  serta menyajikan minuman Indonesia. 
Kelas 9  Mengapresiasi, menerapkan tata hidang & etika makan 
Indonesia dan asing. 
 Mendeskripsikan, mengklasifikasi dan menerapkan usaha boga 
dalam kehidupan sehari-hari. 





B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Nur Lailiyah Puji Astuti melakukan penelitian tentang “Hubungan Menonton 
Program Tayangan Religi Terhadap Minat Menjadi Dai Pada Mahasiswa 
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2010/2011”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat Mahasiswa Fakultas Dakwah 
menjadi Dai dan mengetahui hubungan menonton tayangan religi terhadap 
minat Mahasiswa untuk menjadi Dai. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa menonton tayangan religi sebanyak 69% dan minat menjadi Dai nilai 
58%. Nilai t-test sebesar 5,927 (r²=0,514; t=5,927; Prob=0,000<0,05). 
Besarnya signifikansi adalah 0,000 yang terbukti kurang dari 0,05 maka 
menonton program tayangan religi mempunyai hubungan positif dan 
signifikan terhadap minat menjadi Dai pada Mahasiswa Fakultas Dakwah UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2010/2011 dan hubungan tersebut 
terdistribusi sedang. 
2. Jatmiko Edi Purnomo melakukan penelitian tentang “Pengaruh Iklan SMK Di 
Televisi Terhadap Minat Siswa SMP Kecamatan Candimulyo Kabupaten 
Magelang Untuk Melanjutkan Ke SMK”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tanggapan siswa SMP terhadap iklan SMK di televisi, minat siswa 
untuk melanjutkan ke SMK, dan pengaruh iklan SMK di televisi terhadap minat 
siswa SMP Kecamatan Candimulyo untuk melanjutkan ke SMK. Hasil penelitian 
menunjukkan 30,86% siswa SMP memberikan tanggapan yang sangat baik, 
51,85% memberikan tanggapan baik dan 17,28% memberikan tanggapan 
kurang baik, berarti bahwa sebagian besar memberikan tanggapan yang baik 
terhadap iklan SMK di televisi. Hasil penelitian menunjukkan 19,14% siswa 
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sangat berminat, 57,41% berminat, 20,99% kurang berminat, dan 2,47% 
tidak berminat, berarti bahwa sebagian besar siswa SMP menyatakan 
berminat untuk melanjutkan ke SMK. Berdasarkan perhitungan nilai koefisien 
determinasi (Kd) sebesar 45,50%, berarti iklan SMK di televisi mempengaruhi 
minat siswa SMP Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang untuk 
melanjutkan ke SMK sebesar 45,50%. 
3. Dewi Safitri melakukan penelitian tentang “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Minat Siswa Kelas X Dalam Memilih Program Keahlian Jurusan Patiseri Ditinjau 
Dari Faktor Intrinsik Dan Ektrinsik Di SMK N 6 Yogyakarta”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pemilihan jurusan 
patiseri dilihat dari faktor intrinsik dan faktor ektrinsik. Hasil menunjukkan 
bahwa faktor intrinsik yang paling berpengaruh yaitu dari segi kemauan 
sebesar 85% dengan kategori sangat tinggi atau sangat mempengaruhi dan 
faktor ektrinsik yang paling berpengaruh yaitu dari segi media massa sebesar 
85% dengan kategori sangat tinggi atau sangat mempengaruhi. 
4. Agung Nugroho melakukan penelitian pada tahun 2009 tentang “Aktivitas 
Menonton Televisi Dan Peningkatan Motivasi (Pengaruh Aktivitas Menonton 
Siaran Sepakbola di Televisi terhadap Peningkatan Motivasi Berlatih pada 
siswa SSB Ksatria Surakarta dengan Lingkungan Sebagai Variabel 
Moderating)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivitas 
menonton siaran sepakbola di televisi terhadap meningkatan motivasi berlatih 
sepakbola. Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh aktivitas menonton 
langsung siaran sepak bola di televisi berpengaruh terhadap motivasi berlatih 
siswa, lingkungan secara individu berpengaruh terhadap motivasi berlatih 
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siswa, sedangkan lingkungan merupakan variabel moderating di mana 
lingkungan akan semakin menguatkan motivasi berlatih dari siswa. Aktivitas 
menonton langsung siaran sepak bola dan lingkungan secara bersama-sama 
mempunyai hubungan dengan peningkatan motivasi berlatih siswa. Pengaruh 
aktivitas menonton langsung siaran sepak bola dan lingkungan sebesar 36,7% 
terhadap peningkatan motivasi berlatih, sedangkan 63,3% dijelaskan oleh 
variabel yang lain atau di luar penelitian yang digunakan, misalnya adalah 
minat dan bakat. 
5. Haidir Ahmad melakukan penelitian tentang “Hubungan Intensitas Menonton 
Tayangan Acara Memasak Di Televisi Terhadap Pengetahuan Bidang Boga 
Pada Siswa SMK Negeri 6 Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat intensitas siswa menonton tayangan memasak, 
pengetahuan di bidang boga dan hubungan antara menonton tayangan 
memasak terhadap pengetahuan di bidang boga siswa kelas XII Jasa Boga 
SMK Negeri 6 Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
intensitas siswa menonton tayangan memasak dalam kategori tinggi (69,2%), 
pengetahuan di bidang boga cenderung tinggi (47,4%) dan terdapat 
hubungan positif antara menonton tayangan memasak di televisi terhadap 
pengetahuan di bidang boga yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas 
sebesar 34,5%. 
6. Sholihah Qurrota A’yun melakukan penelitian tentang “Pengaruh Intensitas 
Melihat Tayangan Kuliner Di Media Televisi Terhadap Motivasi Belajar 
Memasak Siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui intensitas melihat tayangan kuliner di media televisi, motivasi 
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belajar memasak dan pengaruh intensitas melihat tayangan kuliner di media 
televisi terhadap motivasi belajar memasak siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas melihat tayangan kuliner di 
media televisi dalam kategori tinggi sebesar 17,97% kategori sedang sebesar 
82,02% dan kategori rendah sebesar 0%, motivasi belajar memasak dalam 
kategori tinggi sebesar 44,94% kategori sedang sebesar 55,05% dan kategori 
rendah sebesar 0%, terdapat pengaruh intensitas melihat tayangan kuliner di 
media televisi terhadap motivasi belajar memasak dengan kolerasi sebesar 
0,412>0,207;nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05; nilai r kuadrat sebesar 
0.639 yang berarti dapat dijelaskan variabel bebas sebesar 63,9%. 
 
Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor ekstrinsik dapat 
meningkatkan minat dan kemauan. Penelitian ini juga sejalan dengan beberapa 
penelitian tersebut, perbedaannya penelitian ini ditujukan untuk siswa SMP 
dalam pemilihan program keahlian yang menggunakan faktor tayangan memasak 
sebagai hal yang belum diketahui hubungannya. 
 
C. Kerangka Pikir 
Tayangan memasak dalam bidang kuliner merupakan salah satu tayangan 
yang disajikan di TV. Industri televisi sekarang ini banyak menyajikan acara 
kuliner yang tidak lepas dengan kegiatan memasak. Kuliner di Indonesia akhir-
akhir ini semakin menjadi trending topic atau hal yang banyak dibicarakan 
terutama karena jenis makanan yang semakin beragam dan inovatif. Stasiun 
televisi (TV) berlomba-lomba menghadirkan tayangan memasak yang inovatif. 
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Remaja merupakan masa dimana terjadi transisi kehidupan mereka sehari-
hari. Mereka mulai mencari jati diri dan mulai mengembangkan bakat serta hobi 
yang mulai digali dalam usia tersebut. Permasalahan yang umum terjadi di 
kalangan remaja yaitu mereka masih bingung dan tidak yakin dalam memilih hal 
yang benar-benar disukai. SMP merupakan masa dimana mulai memilih berbagai 
alternatif untuk memilih program keahlian yang menentukan masa depan 
mereka. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah yang sederajat 
dengan SMA. Permasalahan yang biasanya timbul dari remaja yang masih 
mencari jati diri itu adalah masih belum paham tentang pemilihan jurusan, 
mereka cenderung bingung menentukan pilihan. Tata boga merupakan salah 
satu program keahlian di SMK. Tayangan memasak erat kaitannya dengan 
program keahlian tata boga. 
SMP Negeri 3 Depok merupakan salah satu sekolah yang terdapat di wilayah 
Kabupaten Sleman. Sekolah ini mempunyai empat kelas disetiap tingkatannya. 
Siswa kelas 9 merupakan siswa yang akan melanjutkan studi mereka ke jenjang 
SMA atau sederajat, namun hasil dari wawancara pada tanggal 18 Desember 
2014 terhadap beberapa siswa kelas 9, mereka cenderung mengalami 
kebingungan dalam memilih sekolah untuk kelanjutan studi mereka. 
Siswa kelas 9 memperoleh mata pelajaran Mulok PKK yang berhubungan 
dengan kegiatan memasak, hal tersebut erat kaitannya dengan tayangan 
memasak. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa lulusan SMP Negeri 3 Depok 
sebagian besar melanjutkan ke SMK. Beberapa hal tersebut dijadikan acuan 
dasar dalam penelitian ini. 
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Penelitian ini untuk mengetahui intensitas melihat tayangan memasak di 
televisi, minat memasuki SMK Jurusan Boga dan hubungan melihat tayangan 
memasak di televisi terhadap minat memasuki SMK Jurusan Boga pada siswa 
kelas 9 SMP Negeri 3 Depok. Hal tersebut didesain dalam sebuah kerangka pikir 
yang dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Kerangka Pikir. 
 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis alternatif (Ha): Ada hubungan melihat tayangan memasak di televisi 




Hipotesis nol (Ho): Tidak ada hubungan melihat tayangan memasak di televisi 
terhadap minat memasuki SMK jurusan boga pada siswa SMP kelas 9 SMP Negeri 






A. Jenis atau Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex post facto, merupakan 
penelitian yang tidak mempunyai kontrol langsung terhadap variabel bebas 
karena fenomena pada variabel bebas telah terjadi. Penelitian ex post facto 
disebut demikian karena sesuai dengan artinya, yaitu “dari apa yang dikerjakan 
setelah kenyataan”, maka penelitian ini disebut penelitian sesudah kejadian 
(Sukardi dalam Deni Darmawan. 2013:40). 
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif yang diolah secara 
kuantitatif. Penelitian secara deskriptif yaitu berguna untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan objek yang diteliti melalui data sampel dan populasi 
sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum (Sugiyono. 2013:29). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Depok yang beralamat di Sopalan, 
Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 





C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang memiliki jumlah 
banyak dan luas (Deni Darmawan. 2013:137). Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti  untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono. 2013:61). 
Penelitian ini menggunakan populasi siswa kelas 9 di SMP Negeri 3 Depok 
karena merupakan siswa yang akan melanjutkan studi ke jenjang selanjutnya. 
Jumlah populasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Jumlah Populasi Siswa Kelas 9 SMP Negeri 3 Depok 









Jumlah Populasi 128 Siswa 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Jika populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, waktu dan tenaga, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa 
yang dipelajari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi 
(Sugiyono. 2013:62). 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik disproportional sampling 
karena populasi terbagi dengan beberapa kelas namun tidak berstrata atau sama 
karena terdapat di satu sekolah, kesamaan alat yang digunakan untuk 
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pembelajaran dan guru yang mengajar sehingga ilmu yang diperoleh sama. 
Teknik tersebut untuk membagi jumlah sampel dengan jumlah yang sama setiap 
kelasnya setelah diketahui jumlah sampel yang akan diambil tanpa 
memperhatikan jumlah populasi awal pada setiap kelasnya. 
Sampel diambil menggunakan referensi dari Isaac dan Michael dengan 
menjelaskan penetapan sampel dengan taraf kepercayaan 1%, 5% dan 10% 
yang disajikan dalam tabel. Tabel tersebut menjelaskan bahwa semakin besar 
taraf kesalahan maka ukuran sampel semakin kecil. Cara menentukan sampel 
tersebut dengan data yang berdistribusi normal (Sugiyono. 2013:70).  
Taraf kesalahan yang dikehendaki dalam penelitian ini adalah 5%. Tabel 
referensi Isaac dan Michael dengan jumlah populasi 128 siswa dengan taraf 
kesalahan 5% menghasilkan jumlah sampel sebanyak 94 siswa. 
Penelitian ini melalui proses uji coba instrumen terlebih dahulu sebelum 
melakukan penelitian kepada sampel sesungguhnya, yakni sejumlah 94 siswa 
sebagai sampel. Uji coba instrumen akan melibatkan siswa yang terdapat di 
dalam populasi di luar jumlah sampel, yakni minimal 30 siswa. Jumlah tersebut 
setara dengan jumlah siswa satu kelas, maka diambil satu kelas untuk dijadikan 
uji coba instrumen, penentuan kelas yang akan dijadikan uji coba instrumen 
tidak diperlukan pertimbangan khusus karena populasi tergolong sama, sehingga 
dipilih kelas 9A.  
Langkah selanjutnya adalah membagi rata jumlah sampel untuk masing-
masing kelas, akan diambil 94 siswa sebagai sampel untuk 3 kelas, karena 1 
kelas sudah digunakan untuk uji coba instrumen, sehingga jumlah siswa untuk 
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masing-masing kelas adalah 94 sampel : 3 kelas (9B, 9C, 9D)= 32 siswa. Jumlah 
sampel tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Jumlah Sampel Siswa Kelas 9 SMP Negeri 3 Depok 







Jumlah Sampel 96 siswa 
 
 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono. 2013:2). 
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian. Sehingga variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Suharsimi Arikunto. 
2013:161). 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh suatu treatment atau 
perlakuan terhadap objek lainnya, maka ada variabel yang mempengaruhi dan 
ada variabel akibat. Variabel yang mempengaruhi disebut independent variable 
(X) yaitu variabel penyebab atau variabel bebas, sedangkan variabel akibat 
disebut dependent variable (Y) yaitu variabel tidak bebas atau variabel 
tergantung atau variabel terikat. Variabel perlu diidentifikasi dan dianalisis, 
kegiatan ini disebut kategorisasi, yakni memecah variabel menjadi kategori-
kategori data yang harus dikumpulkan. Kategori tersebut dapat diartikan sebagai 
sub-variabel (Suharsimi Arikunto. 2013:164). 
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Penelitian ini menggunakan variabel bebas (X) yaitu intensitas melihat 
tayangan memasak dan variabel terikat (Y) yaitu minat memasuki SMK Jurusan 
Boga. 
1. Intensitas Melihat Tayangan Memasak 
Intensitas memerlukan sub-variabel dan indikator dengan merangkum 
beberapa teori yang relevan dari jurnal. Sub-variabel dari intensitas antara lain 
frekuensi, durasi, konsistensi, respon, keterlibatan, perhatian, dan sikap. Sub-
variabel tersebut memudahkan dalam penyusunan pertanyaan pada instrumen. 
Tayangan memasak di televisi merupakan tayangan yang menghadirkan 
kegiatan memasak dari mengolah bahan makanan sampai hasil jadi. Tayangan 
memasak di televisi yang digunakan sebagai acuan pada penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Tayangan Memasak Di Televisi 
Tema Kompetisi Tema Demonstrasi 
Hell’s Kitchen 
Iron Chef 












Ala Resep Juna 




























Food & Fashion 















Fish N Chef 
Harmoni Alam 
Ikon Kuliner Nusantara 



















2. Minat Memasuki SMK Jurusan Boga 
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas melalui partisipasi atau keterlibatannya. Merupakan hubungan dengan 
daya gerak yang mendorong kita cenderung untuk merasa tertarik secara afektif 
yang dirangsang oleh pengalaman pengetahuan dalam kegiatan itu sendiri dan 
melahirkan perhatian yang tinggi bagi individu. Berdasarkan uraian di atas, maka 
minat memasuki SMK Jurusan Boga diukur berdasarkan kesukaan, ketertarikan, 
perhatian, keterlibatan, afektif, dan kognitif. 
 
E. Teknik dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik penelitian merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data, maka dapat juga dikatakan sebagai teknik pengumpulan data. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah penggunaan angket atau kuesioner. 
Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau 
hal-hal yang diketahuinya (Suharsimi Arikunto. 2013:194). 
Angket atau kuesioner umumnya dipilih untuk mengumpulkan data, angket 
mempunyai beberapa kebaikan asal cara dan pengadaannya mengikuti 
persyaratan. Suharsimi Arikunto (2013:268) memberikan prosedur dalam 
penyusunan angket, yaitu: 
a. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai dengan angket. 
b. Mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan sasaran angket. 
c. Menjabarkan variabel menjadi sub-variabel yang lebih spesifik. 
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d. Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan dan menentukan teknik 
analisisnya. 
Angket dibedakan tergantung pada sudut pandang, yaitu: 
a. Cara menjawab 
1) Angket terbuka, yang memberikan kesempatan kepada responden untuk 
menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
2) Angket tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden 
tinggal memilih. 
b. Jawaban 
1) Angket langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya. 
2) Angket tidak langsung, yaitu responden menjawab tentang orang lain. 
c. Bentuk 
1) Angket pilihan ganda, yaitu sama dengan kuesioner tertutup. 
2) Angket isian, yaitu sama dengan kuesioner terbuka. 
3) Angket check list, sebuah daftar dimana responden tinggal menulis tanda 
check (√) pada kolom yang sesuai. 
4) Angket rating scale (skala bertingkat), yaitu sebuah pertanyaan diikuti oleh 
kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan, misalnya dari sangat 
setuju sampai sangat tidak setuju. 
(Suharsimi Arikunto. 2013:195). 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat untuk mengumpulkan data, dapat juga diartikan 
sebagai alat ukur, dalam penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket 
sebagai instrumennya. Angket dipilih karena mempunyai keuntungan, yaitu: 
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a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 
b. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden. 
c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-masing dan 
menurut waktu responden. 
d. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, jujur dan tidak malu 
menjawab. 
e. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi 
pertanyaan yang sama. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup yang 
sudah memiliki alternatif jawaban sehingga responden tidak menambahkan 
jawaban lain sehingga memudahkan dalam pengolahan data. Angket ini 
menggunakan Skala Likert, yaitu skala psikometrik yang sering digunakan dalam 
penelitian metode survei dan digunakan untuk mengungkap sikap atau pendapat 
terhadap suatu fenomena (Endang Mulyatiningsih. 2012:29). 
Angket sebelum dibuat terlebih dahulu menyusun kisi-kisi untuk instrumen, 
hal ini akan berguna untuk memandu dalam pembuatannya. Kisi-kisi tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 6 untuk intensitas melihat tayangan memasak di televisi 
dan Tabel 7 untuk minat memasuki SMK Jurusan Boga. 
Skala pengukuran dalam angket yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 
dua jenis, hal tersebut disesuaikan dengan jenis pernyataan, apakah termasuk 
pernyataan berupa aktivitas yang dapat dihitung atau pernyataan yang berupa  
tanggapan saja, variabel yang menggunakan kedua skala tersebut adalah 
variabel intensitas melihat tayangan memasak di televisi, sedangkan variabel 
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minat memasuki SMK Jurusan Boga menggunakan skala untuk pernyataan yang 
berupa tanggapan saja. Skala pengukuran tersebut dapat dilihat pada Tabel 8. 












Frekuensi Jumlah tayangan 
memasak yang 
ditonton 




2 2  




2 3, 4  
Konsistensi Kelanjutan aktivitas 
menonton tayangan 
memasak 













2  7*, 8 
Keterlibatan Keterlibatan saat 
aktivitas menonton 
tayangan memasak 






saat aktivitas melihat 
tayangan memasak 
4 14 15*, 
16*, 17* 
Sikap Sikap saat aktivitas 
melihat tayangan 
memasak 
2  12, 13 
Sikap untuk tayangan 
memasak yang 
sedang dilihat 
6 19, 20, 
22, 23 
18, 21 
Jumlah Pernyataan 25 


















Afektif Emosi dari dalam 
diri tentang SMK 
Jurusan Boga 
3 26 27*, 46* 
Ego yang dirasakan 
terhadap SMK 
Jurusan Boga 




4 47, 48, 49, 
50 
 
Kesukaan Gairah yang 
dirasakan terhadap 
SMK Jurusan Boga 





2 31, 32  
Ketertarikan Responsif tentang 
hal yang berkaitan 
dengan SMK 
Jurusan Boga 




3 35, 36, 37  
Perhatian Tingkat konsentrasi 
untuk memasuki 
SMK Jurusan Boga 
3 38, 40 39* 
Keterlibatan Kemauan jika 
memasuki SMK 
Jurusan Boga 




SMK Jurusan Boga 
4 42, 43, 44, 
45 
 
Jumlah Pernyataan 25 
* = Butir yang tidak valid. 
 
Tabel 8. Skala Pengukuran 
Intensitas Melihat Tayangan Memasak di 
Televisi 
Minat Memasuki SMK 
Jurusan Boga 
Sangat Sering (SS) 
Sering (S) 
Jarang (JR) 
Tidak Pernah (TP) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Jawaban responden mempunyai nilai di setiap tingkatan skalanya, nilai 
tersebut berdasarkan jenis pertanyaannya, apakah termasuk ke dalam 
pertanyaan positif atau negatif, penentuan nilai tersebut tedapat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Nilai Jawaban Pernyataan 
Jenis Pernyataan Nilai Jawaban 
Pernyataan Positif 4 3 2 1 
Pernyataan Negatif 1 2 3 4 
 
Beberapa pernyataan pada pengukuran intensitas melihat tayangan memasak 
di televisi menggunakan model pilihan ganda, namun pemberian nilai sama 
dengan yang ditentukan pada Tabel 8 dengan ketentuan terdapat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Penentuan Nilai Jawaban Pernyataan Pilihan Ganda Pada Pengukuran 
Intensitas Melihat Tayangan Memasak Di Televisi. 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Pilihan Jawaban Nilai Pilihan Jawaban Nilai 
a 4 a 1 
b 3 b 2 
c 2 c 3 
d 1 d 4 
 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
a. Validitas konstruk. 
Pengujian validitas konstruk menggunakan pendapat para ahli (expert 
judgement). Para ahli diminta pendapat tentang instrumen yang telah 
disusun. Hasil yang diperoleh berupa tanpa perbaikan, ada perbaikan dan 
pembuatan ulang (Sugiyono. 2013:352). 
Uji coba instrumen adalah langkah selanjutnya, instrumen diujicobakan 
pada sampel darimana populasi diambil. Jumlah sampel yang digunakan 
adalah minimal 30 orang. 
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b. Validitas isi. 
Pengujian validitas ini dibantu dengan kisi-kisi instrumen karena terdapat 
variabel yang diteliti, indikator, dan pertanyaan. Angket yang telah 
diujicobakan kemudian dilakukan analisis item, yaitu dengan menghitung 
kolerasi antara skor item dengan skor total atau mencari daya pembeda. 
Analisis yang digunakan dalam validitas isi untuk penelitian ini adalah kolerasi 
Product Moment atau Kolerasi Pearson yang perhitungannya menggunakan 
bantuan software SPSS 16.0 for Windows. 
Pengujian dilakukan dengan kriteria menggunakan r tabel pada tingkat 
yang diinginkan, yaitu pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai 
positif dan r hitung ≥ r tabel, maka item dapat dinyatakan valid, sebaliknya 
jika r hitung < r tabel, maka item dinyatakan tidak valid. (Duwi Priyatno. 
2009:119). 
Rumus Kolerasi Product Moment: 
 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)




𝑟𝑥𝑦     = kolerasi product moment 
𝑁      = jumlah responden 
 𝑋   = jumlah skor item 
 𝑌   = jumlah skor total 
(Suharsimi Arikunto. 2013:213). 
Uji coba instrumen dalam penelitian ini dilakukan terhadap 32 orang 
responden yang terdapat di kelas 9A. Hasil uji coba instrumen dikatakan valid 
pada setiap butir pernyataannya apabila r hitung ≥ r tabel, r tabel dengan 
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jumlah responden 32 orang menghasilkan nilai 0,349 sehingga dikatakan valid 
jika r hitung ≥ 0,349. 
Hasil uji validitas instrumen yang telah diujicobakan yaitu 9 butir gugur 
atau tidak valid sehingga menyisakan 41 butir pernyataan. Butir pernyataan 
yang gugur adalah butir nomor 6, 7, 11, 15, 16, 17, 27, 39 dan 46. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang dibuat harus reliabel, yaitu instrumen tersebut cukup baik 
sehingga mampu mengungkap data yang dapat dipercaya. Penelitian ini 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Teknik tersebut dipilih karena rumus 
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang mempunyai skor interval. 
Rumus Alpha Cronbach : 
 
𝑟11 =  
𝑘








𝑟11 = reliabilitas instrumen 
𝑘   = banyaknya pertanyaan 
 𝜎𝑏
2 = jumlah varians butir 
𝜎𝑡
2     = varians total 
(Suharsimi Arikunto. 2013:239). 
Reliabilitas instrumen dalam interpretasinya menggunakan acuan besar 






Tabel 11. Pedoman Interpretasi Koefisien Kolerasi 
Interval Koefisien (r) Tingkat Hubungan 
0,80 sampai 1,000 Sangat Tinggi 
0,60 sampai 0,799 Tinggi 
0,40 sampai 0,599 Sedang 
0,20 sampai 0,399 Rendah 
0,00 sampai 0,199 Sangat Rendah 
(Suharsimi Arikunto. 2013:319). 
Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang dilakukan pada 32 responden 
dengan bantuan program SPSS 16.0 menghasilkan nilai reliabilitas instrumen 
yang dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji Reliabilitas Cronbach's Alpha Tingkat Reliabilitas 
Instrumen Penelitian 0,926 Sangat Tinggi 
Variabel Intensitas (X) 0,832 Sangat Tinggi 
Variabel Minat (Y) 0,928 Sangat Tinggi 
 
Hasil menunjukkan bahwa nilai reliabilitas untuk instrumen dan masing-
masing variabel menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat tinggi, yakni lebih 
dari 0,800. Hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen cukup baik dan layak 
digunakan untuk penelitan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah analisis yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono. 2013:29). 
Penyajian data deskriptif mempunyai prinsip komunikatif dan lengkap, artinya 
dapat menarik perhatian untuk membaca dan mudah memahami isinya. 
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Penyajian data yang komunikatif dapat dapat dilakukan dengan menambahkan 
warna, bervariasi penyajiannya (tidak hanya menggunakan tabel saja). 
Penelitian ini menyajian data dalam analisis deskriptif menggunakan tabel 
distribusi frekuensi untuk data pada setiap variabel, tabel dan grafik untuk semua 
data penelitian. Analisis data menggunakan program SPSS 16.0 dengan 
menghasilkan data berupa rata-rata (Mean), modus (Mo), median (Me), standar 
deviasi (SD), nilai maksimum, nilai minimum, rentang data dan jumlah skor. Data 
yang diperoleh tersebut kemudian diolah dengan tahapan: 
a. Membuat tabel data. 
Data yang telah diperoleh menghasilkan data berskala interval, kemudian 
dijelaskan dengan bentuk tabel untuk setiap variabel dan sub-indikator. 
b. Membuat tabel distribusi frekuensi. 
Tabel distribusi frekuensi diperoleh dengan langkah menghitung 
menggunakan Rumus Struges untuk menentukan panjang kelas, lalu 
menghitung rentang data, menyusun interval, menghitung frekuensi 
berdasarkan interval, kemudian disajikan dalam tabel. Tabel distribusi 
frekuensi digunakan untuk menyajikan data variabel. 
c. Membuat tabel pengkategorian skor. 
Tabel pengkategorian skor ditentukan dengan tiga kategori, yaitu tinggi, 
sedang dan rendah. Penentuan dilakukan dengan menghitung Mean Ideal (Mi) 








 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙  
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Pengkategorian skor tiga kategori menggunakan nilai ideal tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Pengkategorian Skor 
Pengkategorian Skor Keterangan 
X > (Mi+1,5SDi) Tinggi 
(Mi-1,5SDi) < X ≤ (Mi+1,5SDi) Sedang 
X ≤ (Mi-1,5SDi) Rendah 
(Suharsimi Arikunto. 2013:263) 
d. Menarik kesimpulan. 
Penelitian ini pada setiap pernyataannya dapat ditarik kesimpulan yang 
berlaku untuk lingkup populasi dengan mengacu pada rerata jawaban 
responden. 
2. Uji Analisis Asosiatif (Hipotesis) 
Penelitian ini mempunyai analisis asosiatif berupa hipotesis penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui hubungan intensitas melihat tayangan memasak di 
televisi (X) terhadap minat memasuki SMK Jurusan Boga (Y). Hipotesis tersebut 
berguna untuk mengetahui hubungan oleh varibel X terhadap variabel Y, maka 
digunakan analisis kolerasi menggunakan Product Moment. Pengujian ini 
menggunakan bantuan software SPSS 16.0 for Windows. 
Rumus kolerasi Product Moment: 
 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)
 [𝑁 𝑋2 − ( 𝑋2)][𝑁 𝑌2 − ( 𝑌2)]
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦     = kolerasi product moment 
𝑁      = jumlah responden 
 𝑋   = jumlah skor item 
 𝑌   = jumlah skor total 
(Suharsimi Arikunto. 2013:213) 
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Langkah selanjutnya adalah menentukan taraf kesalahan, lalu melihat nilai r 
tabel. Nilai yang tertera kemudian dibandingkan, jika r hitung > r tabel, maka Ha 
diterima dan Ho ditolak (terdapat hubungan), sebaliknya jika r hitung < r tabel, 
maka Ha ditolak dan Ho diterima (tidak ada hubungan). Nilai r hitung kemudian 
di interpretasi dengan mengacu pada Tabel 16 untuk mengetahui seberapa kuat 
hubungan tersebut. 
Tabel 14. Interpretasi Hubungan Kolerasi Product Moment 
Nilai Koefisien Kolerasi (r hitung) Keterangan 




0,80-1,000 Sangat Kuat 
(Sugiyono. 2013:231) 
Hasil dari r kuadrat untuk mengetahui seberapa besar hubungan yang 
ditimbulkan variabel bebas terhadap variabel terikat dalam bentuk persen jika Ha 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data merupakan cara untuk mengetahui hasil dari penelitian dengan 
penyajian data yang mudah dipahami sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu intensitas melihat tayangan memasak 
di televisi (variabel bebas) dan minat memasuki SMK Jurusan Boga (variabel 
terikat). Data diperoleh dari instrumen penelitian berupa angket dengan Skala 
Likert yang diberikan kepada 96 siswa kelas 9 SMP Negeri 3 Depok. Deskripsi 
data yang diperoleh yaitu rata-rata, median, modus, standar deviasi, nilai 
maksimal, nilai minimal, rentang data, dan jumlah skor. Penyajian data pada 
penelitian ini berupa tabel, tabel distribusi frekuensi, tabel pengkategorian skor 
dan grafik. 
1. Intensitas Melihat Tayangan Memasak di Televisi 
Intensitas melihat tayangan memasak merupakan variabel bebas (X), data 
diperoleh dari 96 sampel dengan instrumen berupa angket tertutup. Jumlah 
pernyataan pada variabel intensitas adalah 19 butir yang terdiri dari pernyataan 
positif dan negatif dengan 2 skala jawaban, skala jawaban yang pertama yaitu 
sangat sering, sering, jarang, dan tidak pernah. Skala jawaban yang kedua yaitu 
sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Data intensitas 












Jumlah sampel 96 36 60 
Rata-rata 43,62 40,03 45,18 
Median 45 42 45,50 
Modus 47 37 49 
Standar deviasi 7,275 6,938 7,075 
Rentang 36 24 33 
Nilai minimal 26 26 29 
Nilai maksimal 62 50 62 
Jumlah skor 4188 1441 2711 
 
Data yang diperoleh pada Tabel 15 pada kolom intensitas dapat diketahui 
bahwa jumlah responden sebesar 96, rata-rata (mean) sebesar 43,62 lalu 
median sebesar 45, modus sebesar 47, standar deviasi sebesar 7,275 dengan 
rentang data sebesar 36. Jumlah skor terendah adalah 26 dan jumlah skor 
tertinggi adalah 62 dengan jumlah skor keseluruhan sebesar 4188. 
Skor siswa laki-laki lebih rendah dari skor siswa perempuan jika dibandingkan 
dengan skor rata-rata maupun skor median pada kolom intensitas. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa laki-laki kurang menyukai tayangan memasak dengan 
intensitas yang lebih rendah dari siswa perempuan. 
Langkah selanjutnya adalah menyajikan data dengan tabel distribusi 
frekuensi. Tabel tersebut terdiri dari jumlah kelas, panjang kelas, frekuensi setiap 
kelas dan presentase setiap kelas. Jumlah kelas dapat diketahui dengan 
menggunakan Rumus Struges (K=1+3,3 log n) dimana n adalah jumlah 
responden, maka jumlah kelas adalah K=(1+3,3 log 96), K=7. Panjang kelas 
pada setiap kelas yaitu skor tertinggi dikurangi dengan skor terendah kemudian 
+1 lalu dibagi dengan jumlah kelas, maka panjang kelas adalah 62-26+1=37, 
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lalu 37:7=5,2 dibulatkan menjadi 5. Data distribusi frekuensi variabel intensitas 
melihat tayangan memasak dapat dilihat pada Tabel 16. 






1 26-31 5 5,21 
2 32-36 12 12,50 
3 37-42 21 21,88 
4 43-48 33 34,38 
5 49-54 18 18,75 
6 55-60 6 6,25 
7 61-66 1 1,04 
Jumlah 96 100 
 
Langkah selanjutnya adalah menghitung pengkategorian skor dengan mean 
ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) yang sebelumnya menghitung nilai 
maksimum ideal dan nilai minimum ideal. Jumlah butir pernyataan pada variabel 
intensitas melihat tayangan memasak adalah 19 butir dengan skor maksimum 
adalah 4 dan skor minimum adalah 1. Nilai maksimum ideal adalah 19 butir 
dikalikan 4, yaitu 76 dan nilai minimum ideal adalah 19 butir dikalikan 1, yaitu 








 76 − 19 = 9,5 
Pengkategorian skor dapat ditentukan dengan kriteria yang sudah dijelaskan 
pada Tabel 13 sehingga hasil kategorian skor pada variabel intensitas melihat 





Tabel 17. Kategori Skor Variabel Intensitas Melihat Tayangan Memasak 
Pengkategorian Skor Jumlah Presentase Kategori 
X> 62 0 0% Tinggi 
34 < X ≤ 62 87 91% Sedang 
X ≤ 33 9 9% Rendah 
 
a. Frekuensi 
Jumlah pernyataan pada sub-variabel frekuensi melihat tayangan memasak 
adalah 2 butir pernyataan positif berupa pilihan ganda, dengan pilihan 
jawaban pernyataan dapat dilihat pada Tabel 18, sedangkan data frekuensi 
melihat tayangan memasak dapat dilihat pada Tabel 19. 





Pilihan Jawaban Pernyataan Skor 
1 a. lebih dari 3 tayangan/minggu 
b. 2-3 tayangan/minggu 
c. 1 tayangan/minggu 





2 a. 5-7 kali/minggu 
b. 3-4 kali/minggu 
c. 1-2 kali/minggu 






Tabel 19. Data Frekuensi Melihat Tayangan Memasak 
Jenis Skor Skor Frekuensi 




Standar deviasi 1.118 
Rentang 4 
Nilai minimal 4 
Nilai maksimal 8 





Data yang diperoleh pada Tabel 19 dapat diketahui bahwa jumlah 
responden sebesar 96, rata-rata (mean) sebesar 4,95 lalu median sebesar 5, 
modus sebesar 4, standar deviasi sebesar 1,118 dengan rentang data sebesar 
4. Jumlah skor terendah adalah 4 dan jumlah skor tertinggi adalah 8 dengan 
jumlah skor keseluruhan sebesar 475. Langkah selanjutnya adalah 
merangkum data yang dapat dilihat pada Tabel 20. 






4 45 46,9 
5 25 26,0 
6 15 15,6 
7 8 8,3 
8 3 3,1 
Total 96 100 
 
Langkah selanjutnya adalah menghitung pengkategorian skor. Nilai 
maksimum ideal adalah 2 butir dikalikan 4, yaitu 8 dan nilai minimum ideal 
adalah 2 butir dikalikan 1, yaitu 2. Nilai mean ideal dan standar deviasi ideal 








 8 − 2 = 1 
Pengkategorian skor dapat ditentukan dengan kriteria yang sudah 
dijelaskan pada Tabel 13 sehingga hasil kategori skor pada frekuensi melihat 
tayangan memasak dapat dilihat pada Tabel 21. 
Tabel 21. Kategori Skor Frekuensi Melihat Tayangan Memasak 
Pengkategorian Skor Jumlah Presentase Kategori 
X> 6,5 11 11% Tinggi 
3,5 < X ≤ 6,5 85 89% Sedang 
X ≤ 3,5 0 0% Rendah 
 69 
 
Butir pernyataan pada frekuensi mempunyai 2 pernyataan positif, hal 
tersebut dirangkum dalam Tabel 22 dengan mengacu pada rerata jawaban 
responden. 





Jumlah tayangan memasak dalam 1 
minggu 
3 2-3 tayangan/minggu 
Tingkat keseringan melihat tayangan 
memasak dalam 1 minggu 
2 1-2 kali/minggu 
 
Data pada Tabel 22 dapat diketahui bahwa rata-rata responden melihat 2 
sampai 3 tayangan memasak dalam satu minggu dan tingkat keseringan 
melihat tayangan memasak tersebut adalah antara 1 sampai 2 kali dalam satu 
minggu. 
b. Durasi 
Jumlah pernyataan pada durasi melihat tayangan memasak adalah 2 butir 
yang terdiri dari pernyataan positif berupa pilihan ganda, dengan pilihan 
jawaban yang dapat dilihat pada Tabel 23, sedangkan data durasi melihat 
tayangan memasak dapat dilihat pada Tabel 24. 





Pilihan Jawaban Pernyataan Skor 
3 a. lebih dari 45 menit/episode 
b. 31-45 menit/episode 
c. 16-30 menit/episode 





4 a. lebih dari 15 menit/episode 
b. 11-15 menit/episode 
c. 6-10 menit/episode 








Tabel 24. Data Durasi Melihat Tayangan Memasak 
Jenis Skor Skor Durasi 




Standar deviasi 1,602 
Rentang 6 
Nilai minimal 2 
Nilai maksimal 8 
Jumlah skor 469 
 
Data yang diperoleh pada Tabel 24 dapat diketahui bahwa jumlah 
responden sebesar 96, rata-rata (mean) sebesar 4,83 lalu median sebesar 5, 
modus sebesar 4, standar deviasi sebesar 1,602 dengan rentang data sebesar 
6. Jumlah skor terendah adalah 2 dan jumlah skor tertinggi adalah 8 dengan 
jumlah skor keseluruhan sebesar 469. Langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data dengan tabel yang dapat dilihat pada Tabel 25. 






2 5 5,2 
3 11 11,5 
4 30 31,2 
5 19 19,8 
6 16 16,7 
7 5 5,2 
8 10 10,4 
Total 96 100 
 
Langkah selanjutnya adalah menghitung pengkategorian skor. Nilai 
maksimum ideal adalah 2 butir dikalikan 4, yaitu 8 dan nilai minimum ideal 
adalah 2 butir dikalikan 1, yaitu 2. Nilai mean ideal dan standar deviasi ideal 










 8 − 2 = 1 
Pengkategorian skor dapat ditentukan dengan kriteria yang sudah 
dijelaskan pada Tabel 13 sehingga hasil kategori skor pada durasi melihat 
tayangan memasak dapat dilihat pada Tabel 26. 
Tabel 26. Kategori Skor Durasi Melihat Tayangan Memasak 
Pengkategorian Skor Jumlah Presentase Kategori 
X> 6,5 15 16% Tinggi 
3,5 < X ≤ 6,5 65 67% Sedang 
X ≤ 3,5 16 17% Rendah 
 
 
Butir pernyataan pada durasi mempunyai 2 butir pernyataan positif, hal 
tersebut dirangkum dalam Tabel 27 dengan mengacu pada rerata jawaban 
responden. 
Tabel 27. Rerata Skor Pernyataan Durasi Melihat Tayangan Memasak 
Pernyataan Rerata Skor Keterangan 
Tayangan tema kompetisi 2 15-30 menit/episode 
Tayangan selain tema 
kompetisi 
2 6-10 menit/episode 
 
Data pada Tabel 27 dapat diketahui bahwa rata-rata waktu yang 
dihabiskan responden untuk melihat tayangan memasak tema kompetisi 
adalah 15-30 menit/episode dan untuk tema selain kompetisi adalah 6-10 
menit/episode. 
c. Konsistensi 
Jumlah pernyataan pada konsistensi melihat tayangan memasak adalah 1 
butir yang terdiri dari pernyataan positif berupa pilihan ganda, dengan pilihan 
jawaban yang dapat dilihat pada Tabel 28, sedangkan data konsistensi 
melihat tayangan memasak dapat dilihat pada Tabel 29. 
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Pilihan Jawaban Pernyataan Skor 
5 a. 3 episode dalam 1 bulan 
b. 2 episode dalam 1 bulan 
c. 1 episode dalam 1 bulan 






Tabel 29. Data Konsistensi Melihat Tayangan Memasak 
Jenis Skor Skor Konsistensi 




Standar deviasi 0,894 
Rentang 3 
Nilai minimal 1 
Nilai maksimal 4 
Jumlah skor 242 
 
Data yang diperoleh pada Tabel 29 dapat diketahui bahwa jumlah 
responden sebesar 96, rata-rata (mean) sebesar 2,52 lalu median sebesar 2, 
modus sebesar 2, standar deviasi sebesar 0,894 dengan rentang data sebesar 
3. Jumlah skor terendah adalah 1 dan jumlah skor tertinggi adalah 4 dengan 
jumlah skor keseluruhan sebesar 242. Langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data dengan tabel yang dapat dilihat pada Tabel 30. 






1 11 11,5 
2 39 40,6 
3 31 32,3 
4 15 15,6 




Langkah selanjutnya adalah menghitung pengkategorian skor. Nilai 
maksimum ideal adalah 1 butir dikalikan 4, yaitu 4 dan nilai minimum ideal 
adalah 1 butir dikalikan 1, yaitu 1. Nilai mean ideal dan standar deviasi ideal 








 4 − 2 = 0,5 
Pengkategorian skor dapat ditentukan dengan kriteria yang sudah 
dijelaskan pada Tabel 13 sehingga hasil kategori skor pada konsistensi melihat 
tayangan memasak dapat dilihat pada Tabel 31. 
Tabel 31. Kategori Skor Konsistensi Melihat Tayangan Memasak 
Pengkategorian Skor Jumlah Presentase Kategori 
X> 3,25 15 16% Tinggi 
1,75 < X ≤ 3,25 31 32% Sedang 
X ≤ 1,75 50 52% Rendah 
 
 
Butir pernyataan pada konsistensi mempunyai 1 jenis pernyataan positif, 
hal tersebut dirangkum dalam Tabel 32 dengan mengacu pada rerata jawaban 
responden. 





Kelanjutan melihat tayangan 
memasak dalam 1 bulan. 
3 2 episode dalam 1 bulan 
 
Data pada Tabel 32 dapat diketahui bahwa rata-rata responden 
melanjutkan kembali melihat tayangan memasak tersebut sebanyak 2 episode 





Jumlah pernyataan pada respon melihat tayangan memasak adalah 3 butir 
yang terdiri dari 2 pernyataan positif dan 1 pernyataan negatif, dengan pilihan 
jawaban yang dapat dilihat pada Tabel 33, sedangkan data respon melihat 
tayangan memasak dapat dilihat pada Tabel 34. 





Pilihan Jawaban Pernyataan Skor 
6 Sangat Sering (5-6 kali/minggu) 
Sering (3-4 kali/minggu) 






18 dan 19 a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 






Tabel 34. Data Respon Melihat Tayangan Memasak 
Jenis Skor Skor Respon 




Standar deviasi 1,936 
Rentang 8 
Nilai minimal 3 
Nilai maksimal 11 
Jumlah skor 722 
 
Data yang diperoleh pada Tabel 34 dapat diketahui bahwa jumlah 
responden sebesar 96, rata-rata (mean) sebesar 7,52 lalu median sebesar 8, 
modus sebesar 9, standar deviasi sebesar 1,936 dengan rentang data sebesar 
8. Jumlah skor terendah adalah 3 dan jumlah skor tertinggi adalah 11 dengan 
jumlah skor keseluruhan sebesar 722. Langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data dengan tabel yang dapat dilihat pada Tabel 35. 
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3 2 2,1 
4 9 9,4 
5 4 4,2 
6 15 15,6 
7 7 7,3 
8 23 24,0 
9 26 27,1 
10 7 7,3 
11 3 3,1 
Total 96 100 
 
Langkah selanjutnya adalah menghitung pengkategorian skor. Nilai 
maksimum ideal adalah 3 butir dikalikan 4, yaitu 12 dan nilai minimum ideal 
adalah 3 butir dikalikan 1, yaitu 3. Nilai mean ideal dan standar deviasi ideal 








 12 − 3 = 1,5 
Pengkategorian skor dapat ditentukan dengan kriteria yang sudah 
dijelaskan pada Tabel 13 sehingga hasil kategori skor pada respon melihat 
tayangan memasak dapat dilihat pada Tabel 36. 
Tabel 36. Kategori Skor Respon Melihat Tayangan Memasak 
Pengkategorian Skor Jumlah Presentase Kategori 
X> 9,75 3 3% Tinggi 
5,25 < X ≤ 9,75 78 81% Sedang 
X ≤ 5,25 15 16% Rendah 
 
 
Butir pernyataan pada respon melihat tayangan memasak terdiri dari 3 
butir pernyataan, hal tersebut dirangkum dalam Tabel 37 dengan mengacu 
pada rerata jawaban responden. 
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Tabel 37. Rerata Skor Pernyataan Respon Melihat Tayangan Memasak 
























3 1-2 kali/minggu 
 
Data pada Tabel 37 dapat diketahui bahwa respon pada kehadiran 
tayangan memasak adalah rata-rata responden melihat tayangan memasak 
yang baru namun tidak melihat di berbagai stasiun televisi, dan respon untuk 
tayangan memasak yang sedang dilihat adalah responden merasa tidak suka 
dengan komponen pada tayangan memasak sebanyak 1-2 kali dalam 1 
minggu. 
e. Keterlibatan 
Jumlah pernyataan pada keterlibatan melihat tayangan memasak 2 butir 
pernyataan positif, dengan pilihan jawaban yang dapat dilihat pada Tabel 38, 
sedangkan data keterlibatan melihat tayangan memasak dapat dilihat pada 
Tabel 39. 




Pilihan Jawaban Pernyataan Skor 
7 dan 8 Sangat Sering (5-6 kali/minggu) 
Sering (3-4 kali/minggu) 









Tabel 39. Data Keterlibatan Melihat Tayangan Memasak 
Jenis Skor Skor Keterlibatan 




Standar deviasi 1.256 
Rentang 6 
Nilai minimal 2 
Nilai maksimal 8 
Jumlah skor 340 
 
Data yang diperoleh pada Tabel 39 dapat diketahui bahwa jumlah 
responden sebesar 96, rata-rata (mean) sebesar 3,54 lalu median sebesar 3,5 
dengan modus sebesar 4, standar deviasi sebesar 1,256 dengan rentang data 
sebesar 6. Jumlah skor terendah adalah 2 dan jumlah skor tertinggi adalah 8 
dengan jumlah skor keseluruhan sebesar 340. Langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data dengan tabel yang dapat dilihat pada Tabel 40. 






2 23 24,0 
3 25 26,0 
4 30 31,2 
5 12 12,5 
6 4 4,2 
7 1 1,0 
8 1 1,0 
Total 96 100 
 
Langkah selanjutnya adalah menghitung pengkategorian skor. Nilai 
maksimum ideal adalah 2 butir dikalikan 4, yaitu 8 dan nilai minimum ideal 
adalah 2 butir dikalikan 1, yaitu 2. Nilai mean ideal dan standar deviasi ideal 










 8 − 2 = 1 
Pengkategorian skor dapat ditentukan dengan kriteria yang sudah 
dijelaskan pada Tabel 13 sehingga hasil kategori skor pada keterlibatan 
melihat tayangan memasak dapat dilihat pada Tabel 41. 
Tabel 41. Kategori Skor Keterlibatan Melihat Tayangan Memasak 
Pengkategorian Skor Jumlah Presentase Kategori 
X> 6,5 2 2% Tinggi 
3,5 < X ≤ 6,5 46 48% Sedang 
X ≤ 3,5 48 50% Rendah 
 
Butir pernyataan pada respon melihat tayangan memasak terdiri dari 2 
butir pernyataan, hal tersebut dirangkum dalam Tabel 42 dengan mengacu 
pada rerata jawaban responden. 
Tabel 42. Rerata Skor Pernyataan Keterlibatan Melihat Tayangan Memasak 
















1 Tidak pernah 
 
Data pada Tabel 42 dapat diketahui bahwa keterlibatan saat melihat 
tayangan memasak adalah rata-rata responden ikut mengomentari saat 
melihat tayangan memasak sebanyak 1-2 kali dalam 1 minggu namun tidak 
pernah mencatat resep yang sedang dipraktikkan. 
f. Perhatian 
Jumlah pernyataan pada perhatian melihat tayangan memasak adalah 1 
butir yang terdiri dari pernyataan positif, dengan jawaban yang dapat dilihat 
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pada Tabel 43, sedangkan data perhatian melihat tayangan memasak dapat 
dilihat pada Tabel 44. 





Pilihan Jawaban Pernyataan Skor 
11 Sangat Sering (5-6 kali/minggu) 
Sering (3-4 kali/minggu) 







Tabel 44. Data Perhatian Melihat Tayangan Memasak 
Jenis Skor Skor Perhatian 




Standar deviasi 0,657 
Rentang 2 
Nilai minimal 1 
Nilai maksimal 3 
Jumlah skor 191 
 
Data yang diperoleh pada Tabel 44 dapat diketahui bahwa jumlah 
responden sebesar 96, rata-rata (mean) sebesar 1,99 lalu median sebesar 2, 
modus sebesar 2, standar deviasi sebesar 0,657 dengan rentang data sebesar 
2. Jumlah skor terendah adalah 1 dan jumlah skor tertinggi adalah 3 dengan 
jumlah skor keseluruhan sebesar 191. Langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data dengan tabel yang dapat dilihat pada Tabel 45. 






1 21 21,9 
2 55 57,3 
3 20 20,8 




Langkah selanjutnya adalah menghitung pengkategorian skor. Nilai 
maksimum ideal adalah 1 butir dikalikan 4, yaitu 4 dan nilai minimum ideal 
adalah 1 butir dikalikan 1, yaitu 1. Nilai mean ideal dan standar deviasi ideal 








 4 − 1 = 0,5 
Pengkategorian skor dapat ditentukan dengan kriteria yang sudah 
dijelaskan pada Tabel 13 sehingga hasil kategori skor pada perhatian melihat 
tayangan memasak dapat dilihat pada Tabel 46. 
Tabel 46. Kategori Skor Perhatian Melihat Tayangan Memasak 
Pengkategorian Skor Jumlah Presentase Kategori 
X> 3,25 0 0% Tinggi 
1,75 < X ≤ 3,25 20 22% Sedang 
X ≤ 1,75 76 78% Rendah 
 
Butir pernyataan pada respon mempunyai 1 butir pernyataan positif, hal 
tersebut dirangkum dalam Tabel 47 dengan mengacu pada rerata jawaban 
responden. 





Melihat tayangan memasak 
dari awal sampai selesai. 
2 1-2 kali dalam 1 minggu 
 
Data pada Tabel 47 dapat diketahui bahwa perhatian saat melihat 
tayangan memasak adalah rata-rata responden melihat tayangan memasak 





Jumlah pernyataan pada respon melihat tayangan memasak adalah 8 butir 
yang terdiri dari 3 pernyataan positif dan 5 butir pernyataan negatif, dengan 
pilihan jawaban yang dapat dilihat pada Tabel 48, sedangkan data perhatian 
melihat tayangan memasak dapat dilihat pada Tabel 49. 





Pilihan Jawaban Pernyataan Skor 
12, 15 dan 16 Sangat Sering (5-6 kali/minggu) 
Sering (3-4 kali/minggu) 






9, 10, 13, 14 
dan 17 
Sangat Sering (5-6 kali/minggu) 
Sering (3-4 kali/minggu) 







Tabel 49. Data Sikap Melihat Tayangan Memasak 
Jenis Skor Skor Sikap 




Standar deviasi 2,978 
Rentang 14 
Nilai minimal 12 
Nilai maksimal 26 
Jumlah skor 1749 
 
Data pada Tabel 49 dapat diketahui bahwa jumlah responden sebesar 96, 
rata-rata 18,22 lalu median 19, modus 20, standar deviasi 2,978 dengan 
rentang data 14. Skor terendah adalah 12 dan skor tertinggi adalah 26 
dengan jumlah skor keseluruhan adalah 1749. Langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data dengan tabel yang dapat dilihat pada Tabel 50. 
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Tabel 50. Sikap Melihat Tayangan Memasak 
Jumlah Skor Jumlah Presentase (%) 
12 2 2.1 
13 3 3.1 
14 5 5.2 
15 10 10.4 
16 12 12.5 
17 10 10.4 
18 5 5.2 
19 7 7.3 
20 24 25.0 
21 8 8.3 
22 3 3.1 
23 4 4.2 
24 1 1.0 
25 1 1.0 
26 1 1.0 
Total 96 100 
 
Langkah selanjutnya adalah menghitung pengkategorian skor. Nilai 
maksimum ideal adalah 8 butir dikalikan 4, yaitu 32 dan nilai minimum ideal 
adalah 8 butir dikalikan 1, yaitu 8. Nilai mean ideal dan standar deviasi ideal 








 32 − 8 = 4 
Pengkategorian skor dapat ditentukan dengan kriteria yang sudah 
dijelaskan pada Tabel 13 sehingga hasil kategori skor pada sikap melihat 
tayangan memasak dapat dilihat pada Tabel 51. 
Tabel 51. Kategori Skor Sikap Melihat Tayangan Memasak 
Pengkategorian Skor Jumlah Presentase Kategori 
X> 26 0 0% Tinggi 
14 < X ≤ 26 86 90% Sedang 





Butir pernyataan pada sikap terdiri dari 8 butir pernyataan dengan 3 butir 
pernyataan positif dan 5 butir pernyataan negatif, hal tersebut dirangkum 
dalam Tabel 52 dengan mengacu pada rerata jawaban responden. 












2 3-4 kali/minggu 








2 3-4 kali/minggu 
Melihat tayangan saat 
waktu luang dan hari 
libur 
2 1-2 kali/minggu 
Sengaja meluangkan 
waktu 
2 1-2 kali/minggu 
Mengganti tayangan 2 3-4 kali/minggu 
Merasa tidak suka 2 1-2 kali/minggu 
Menikmati tayangan 
memasak 
2 1-2 kali/minggu 
 
Data pada Tabel 52 dapat diketahui bahwa sikap saat melihat tayangan 
memasak adalah rata-rata responden melihat tayangan memasak dengan 
melakukan pekerjaan lain dan pergi ke suatu tempat saat melihat tayangan 
memasak sebanyak 3-4 kali/minggu. Sikap untuk tayangan memasak yang 
sedang dilihat adalah responden melihat tayangan memasak secara kebetulan 
dan mengganti tayangan lain sebanyak 3-4 kali/minggu. Responden sengaja 
meluangkan waktu, melihat tayangan di waktu luang dan hari libur sebanyak 
1-2 kali/minggu. Responden menikmati tayangan memasak dan merasa tidak 





Data hasil intensitas melihat tayangan memasak tersebut kemudian 
dirangkum berdsarkan hasil kategori di setiap indikatornya yang dapat dilihat 
pada Tabel 53. 
Tabel 53. Rangkuman Hasil Kategori Intensitas Melihat Tayangan Memasak di 
Televisi 









2. Minat Memasuki SMK Jurusan Boga 
Minat memasuki SMK Jurusan Boga merupakan variabel terikat (Y), data 
diperoleh dari 96 sampel dengan instrumen berupa angket tertutup. Jumlah 
pernyataan pada variabel minat memasuki SMK Jurusan Boga adalah 22 butir 
yang terdiri dari pernyataan positif dan negatif dengan skala jawaban sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Data minat mremasuki SMK 
Jurusan Boga dapat dilihat pada Tabel 54. 








Jumlah sampel 96 36 60 
Rata-rata 44,14 41.72 46.18 
Median 45.00 44.00 46.00 
Modus 44 38 44 
Standar deviasi 10.521 11.147 11.287 
Rentang 62 45 59 
Nilai minimal 22 15 25 
Nilai maksimal 84 60 84 
Jumlah skor 4237 1502 2771 
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Data yang diperoleh pada Tabel 54 dapat diketahui bahwa jumlah responden 
sebesar 96, rata-rata (mean) sebesar 44,14 lalu median sebesar 45, modus 
sebesar 44, standar deviasi sebesar 10,521 dengan rentang data sebesar 62. 
Jumlah skor terendah adalah 22 dan jumlah skor tertinggi adalah 84 dengan 
jumlah skor keseluruhan sebesar 4237. 
Skor siswa laki-laki lebih rendah dari skor siswa perempuan jika dibandingkan 
dengan skor rata-rata maupun skor median pada kolom minat. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa laki-laki kurang berminat memasuki SMK Jurusan 
Boga dibandingkan dengan siswa perempuan. 
Langkah selanjutnya adalah menyajikan data dengan tabel distribusi 
frekuensi. Tabel tersebut terdiri dari jumlah kelas, panjang kelas, frekuensi setiap 
kelas dan presentase setiap kelas. Jumlah kelas dapat diketahui dengan 
menggunakan Rumus Struges (K=1+3,3 log n) dimana n adalah jumlah 
responden, maka jumlah kelas adalah K=(1+3,3 log 96), K=7. Panjang kelas 
pada setiap kelas yaitu skor tertinggi dikurangi dengan skor terendah kemudian 
+1 lalu dibagi dengan jumlah kelas, maka panjang kelas adalah 84-22+1=63, 
lalu 63:7=9. Data distribusi frekuensi variabel minat memasuki SMK Jurusan 
Boga dapat dilihat pada Tabel 55. 






1 22-31 14 14,58 
2 32-41 18 18,75 
3 42-51 46 47,92 
4 52-61 14 14,58 
5 62-71 3 3,13 
6 72-81 0 0,00 
7 82-91 1 1,04 
Jumlah 96 100 
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Langkah selanjutnya adalah menghitung pengkategorian skor dengan mean 
ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) yang sebelumnya menghitung nilai 
maksimum ideal dan nilai minimum ideal. Jumlah butir pernyataan pada variabel 
minat memasuki SMK Jurusan Boga adalah 22 butir dengan skor maksimum 
adalah 4 dan skor minimum adalah 1. Nilai maksimum ideal adalah 22 butir 
dikalikan 4, yaitu 88 dan nilai minimum ideal adalah 22 butir dikalikan 1, yaitu 








 88 − 22 = 11 
Pengkategorian skor dapat ditentukan dengan kriteria yang sudah dijelaskan 
pada Tabel 13 sehingga hasil kategorian skor pada variabel minat memasuki SMK 
Jurusan Boga dapat dilihat pada Tabel 56. 
Tabel 56. Kategori Skor Variabel Minat Memasuki SMK Jurusan Boga 
Pengkategorian Skor Jumlah Presentase Kategori 
X> 71 1 1% Tinggi 
38 < X ≤ 71 70 73% Sedang 
X ≤ 38 25 26% Rendah 
 
a. Afektif 
Jumlah pernyataan pada pernyataan afektif memasuki SMK Jurusan Boga 3 
butir pernyataan positif, dengan pilihan jawaban yang dapat dilihat pada Tabel 










Pilihan Jawaban Pernyataan Skor 
20, 21 dan 29 Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 






Tabel 58. Data Afektif Memasuki SMK Jurusan Boga 
Jenis Skor Skor Afektif 




Standar deviasi 1,465 
Rentang 8 
Nilai minimal 3 
Nilai maksimal 11 
Jumlah skor 580 
 
Data yang diperoleh pada Tabel 58 dapat diketahui bahwa jumlah 
responden sebesar 96, rata-rata (mean) sebesar 6,04  lalu median sebesar 6, 
modus sebesar 6, standar deviasi sebesar 1,465 dengan rentang data sebesar 
8. Jumlah skor terendah adalah 3 dan jumlah skor tertinggi adalah 11 dengan 
jumlah skor keseluruhan sebesar 580. Langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data dengan tabel yang dapat dilihat pada Tabel 59. 






3 2 2,1 
4 14 14,6 
5 15 15,6 
6 32 33,3 
7 20 20,8 
8 9 9,4 
9 2 2,1 
10 1 1,0 
11 1 1,0 
Total 96 100 
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Langkah selanjutnya adalah menghitung pengkategorian skor. Nilai 
maksimum ideal adalah 3 butir dikalikan 4, yaitu 12 dan nilai minimum ideal 
adalah 3 butir dikalikan 1, yaitu 3. Nilai mean ideal dan standar deviasi ideal 








 12 − 3 = 1,5 
Pengkategorian skor dapat ditentukan dengan kriteria yang sudah 
dijelaskan pada Tabel 13 sehingga hasil kategori skor pada afektif memasuki 
SMK Jurusan Boga dapat dilihat pada Tabel 60. 
Tabel 60. Kategori Skor Afektif Memasuki SMK Jurusan Boga 
Pengkategorian Skor Jumlah Presentase Kategori 
X> 9,75 2 2% Tinggi 
5,25 < X ≤ 9,75 63 66% Sedang 
X ≤ 5,25 31 32% Rendah 
 
Butir pernyataan pada afektif terdiri dari 3 butir pernyataan positif, hal 
tersebut dirangkum dalam Tabel 61 dengan mengacu pada rerata jawaban 
responden. 
Tabel 61. Rerata Skor Pernyataan Afektif Memasuki SMK Jurusan Boga 




Emosi. Keinginan kuat 2 Tidak setuju 
Ego Kemampuan yang 
sesuai 
2 Tidak setuju 
Merasa percaya diri 2 Tidak setuju 
 
Data pada Tabel 61 dapat diketahui bahwa responden tidak mempunyai 
keinginan yang kuat untuk memasuki SMK Jurusan Boga, selain itu tidak 
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mempunyai pengalaman yang sesuai dan merasa tidak percaya diri dengan 
memasuki SMK Jurusan Boga. 
b. Kognitif 
Jumlah pernyataan pada kognitif memasuki SMK Jurusan Boga 3 butir 
pernyataan positif, dengan pilihan jawaban yang dapat dilihat pada Tabel 62, 
sedangkan data kognitif memasuki SMK Jurusan Boga dapat dilihat pada Tabel 
63. 




Pilihan Jawaban Pernyataan Skor 
38, 40 dan 41 Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 






Tabel 63. Data Kognitif Memasuki SMK Jurusan Boga 
Jenis Skor Skor Kognitif 




Standar deviasi 1,835 
Rentang 9 
Nilai minimal 3 
Nilai maksimal 12 
Jumlah skor 672 
 
Data yang diperoleh pada Tabel 63 dapat diketahui bahwa jumlah 
responden sebesar 96, rata-rata (mean) sebesar 7  lalu median sebesar 7, 
modus sebesar 6, standar deviasi sebesar 1,835 dengan rentang data sebesar 
9. Jumlah skor terendah adalah 3 dan jumlah skor tertinggi adalah 12 dengan 
jumlah skor keseluruhan sebesar 672. Langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data dengan tabel yang dapat dilihat pada Tabel 64. 
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3 7 7,3 
4 1 1,0 
5 3 3,1 
6 29 30,2 
7 23 24,0 
8 8 8,3 
9 21 21,9 
10 1 1,0 
11 2 2,1 
12 1 1,0 
Total 96 100 
 
Langkah selanjutnya adalah menghitung pengkategorian skor. Nilai 
maksimum ideal adalah 3 butir dikalikan 4, yaitu 12 dan nilai minimum ideal 
adalah 3 butir dikalikan 1, yaitu 3. Nilai mean ideal dan standar deviasi ideal 








 12 − 3 = 1,5 
Pengkategorian skor dapat ditentukan dengan kriteria yang sudah 
dijelaskan pada Tabel 13 sehingga hasil kategori skor pada kognitif memasuki 
SMK Jurusan Boga dapat dilihat pada Tabel 65. 
Tabel 65. Kategori Skor Kognitif Memasuki SMK Jurusan Boga 
Pengkategorian Skor Jumlah Presentase Kategori 
X> 9,75 4 5% Tinggi 
5,25 < X ≤ 9,75 81 84% Sedang 
X ≤ 5,25 11 11% Rendah 
 
Butir pernyataan pada kognitif terdiri dari 3 pernyataan positif, hal tersebut 
dirangkum dalam Tabel 66 dengan mengacu pada rerata jawaban responden. 
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Memberikan ilmu yang bermanfaat 2 Tidak setuju 
Mencetak lulusan yang siap kerja 2 Tidak setuju 
Menyalurkan lulusannya ke beberapa 
untuk bekerja ke tempat 
2 Tidak setuju 
 
Data pada Tabel 66 dapat diketahui bahwa responden tidak berpendapat 
bahwa memasuki SMK Jurusan Boga dapat memberikan ilmu yang 
bermanfaat, lulusannya siap bekerja dan dapat menyalurkan lulusannya untuk 
bekerja ke beberapa tempat. 
c. Kesukaan 
Jumlah pernyataan pada kesukaan memasuki SMK Jurusan Boga adalah 4 
pernyataan yang terdiri dari dari 3 pernyataan positif dan 1 pernyataan 
negatif, dengan pilihan jawaban yang dapat dilihat pada Tabel 67, sedangkan 
data kesukaan memasuki SMK Jurusan Boga dapat dilihat pada Tabel 68. 





Pilihan Jawaban Pernyataan Skor 
23, 24 dan 25 Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 





22 Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 









Tabel 68. Data Kesukaan Memasuki SMK Jurusan Boga 
Jenis Skor Skor Kesukaan 




Standar deviasi 2,506 
Rentang 10 
Nilai minimal 4 
Nilai maksimal 14 
Jumlah skor 775 
 
Data yang diperoleh pada Tabel 68 dapat diketahui bahwa jumlah 
responden sebesar 96, rata-rata (mean) sebesar 8,07  lalu median sebesar 8, 
modus sebesar 8, standar deviasi sebesar 2,506 dengan rentang data sebesar 
10. Jumlah skor terendah adalah 4 dan jumlah skor tertinggi adalah 14 
dengan jumlah skor keseluruhan sebesar 775. Langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data dengan tabel yang dapat dilihat pada Tabel 69. 






4 16 16,7 
5 5 5,2 
7 7 7,3 
8 25 26,0 
9 22 22,9 
10 5 5,2 
11 8 8,3 
12 4 4,2 
13 3 3,1 
14 1 1,0 
Total 96 100 
 
Langkah selanjutnya adalah menghitung pengkategorian skor. Nilai 
maksimum ideal adalah 4 butir dikalikan 4, yaitu 16 dan nilai minimum ideal 
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adalah 4 butir dikalikan 1, yaitu 4. Nilai mean ideal dan standar deviasi ideal 








 16 − 4 = 2 
Pengkategorian skor dapat ditentukan dengan kriteria yang sudah 
dijelaskan pada Tabel 13 sehingga hasil kategori skor pada kesukaan 
memasuki SMK Jurusan Boga dapat dilihat pada Tabel 70. 
Tabel 70. Kategori Skor Kesukaan Memasuki SMK Jurusan Boga 
Pengkategorian Skor Jumlah Presentase Kategori 
X> 13 1 1% Tinggi 
7 < X ≤ 13 67 70% Sedang 
X ≤ 7 28 28% Rendah 
 
Butir pernyataan pada kesukaan terdiri dari 4 butir pernyataan, hal tersebut 
dirangkum dalam Tabel 71 dengan mengacu pada rerata jawaban responden. 







Gairah Tidak bersemangat 
memasuki SMK Jurusan 
Boga 
2 Setuju 
Merasa senang memasuki 
SMK Jurusan Boga 
2 Tidak setuju 
Inisiatif Mulai memikirkan hal yang 
dibutuhkan 
2 Tidak setuju 
Mencari informasi tentang 
SMK Jurusan Boga 
2 Tidak setuju 
 
Data pada Tabel 71 dapat diketahui bahwa responden tidak bersemangat 
dan tidak merasa senang memasuki SMK Jurusan Boga, selain itu tidak 
memikirkan hal apa saja yang dibutuhkan dan tidak mencari informasi tentang 




Jumlah pernyataan pada ketertarikan memasuki SMK Jurusan Boga terdiri 
dari 5 butir pernyataan positif, dengan pilihan jawaban yang dapat dilihat 
pada Tabel 72, sedangkan data ketertarikan memasuki SMK Jurusan Boga 
dapat dilihat pada Tabel 73. 
Tabel 72. Pilihan Jawaban Pernyataan Sub-Variabel Ketertarikan Memasuki 




Pilihan Jawaban Pernyataan Skor 











Tabel 73. Data Ketertarikan Memasuki SMK Jurusan Boga 
Jenis Skor Skor Ketertarikan 




Standar deviasi 3,008 
Rentang 15 
Nilai minimal 5 
Nilai maksimal 20 
Jumlah skor 937 
 
Data yang diperoleh pada Tabel 73 dapat diketahui bahwa jumlah 
responden sebesar 96, rata-rata (mean) sebesar 9,76  lalu median sebesar 10, 
modus sebesar 10, standar deviasi sebesar 3,008 dengan rentang data 
sebesar 15. Jumlah skor terendah adalah 5 dan jumlah skor tertinggi adalah 
15 dengan jumlah skor keseluruhan sebesar 937. Langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data dengan tabel yang dapat dilihat pada Tabel 74. 
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5 17 17,7 
6 2 2,1 
8 3 3,1 
9 6 6,2 
10 41 42,7 
11 10 10,4 
12 5 5,2 
13 1 1,0 
14 5 5,2 
15 2 2,1 
16 2 2,1 
17 1 1,0 
20 1 1,0 
Total 96 100 
 
Langkah selanjutnya adalah menghitung pengkategorian skor. Nilai 
maksimum ideal adalah 5 butir dikalikan 4, yaitu 20 dan nilai minimum ideal 
adalah 5 butir dikalikan 1, yaitu 5. Nilai mean ideal dan standar deviasi ideal 








 20 − 5 = 2,5 
Pengkategorian skor dapat ditentukan dengan kriteria yang sudah 
dijelaskan pada Tabel 13 sehingga hasil kategori skor pada ketertarikan 
memasuki SMK Jurusan Boga dapat dilihat pada Tabel 75. 
Tabel 75. Kategori Skor Ketertarikan Memasuki SMK Jurusan Boga 
Pengkategorian Skor Jumlah Presentase Kategori 
X> 16,25 2 2% Tinggi 
8,75 < X ≤ 16,25 72 75% Sedang 




Butir pernyataan pada ketertarikan terdiri dari 5 butir pernyataan, hal 
tersebut dirangkum dalam Tabel 76 dengan mengacu pada rerata jawaban 
responden. 







Responsif Ikut berdiskusi 2 Tidak setuju 
Memperhatikan dengan 
seksama 
2 Tidak setuju 
Rasa tertarik Tertarik mengolah 
berbagai macam masakan 
2 Tidak setuju 
Tertarik terserap di dunia 
kerja 
2 Tidak setuju 
Tertarik mempunyai 
peluang pekerjaan yang 
beragam 
2 Tidak setuju 
 
Data pada Tabel 76 dapat diketahui bahwa responden tidak ikut berdiskusi 
dan memperhatikan dengan seksama jika ada yang membahas tentang  SMK 
Jurusan Boga, selain itu tidak tertarik mengolah berbagai jenis makanan, 
terserap di dunia kerja dan mempunyai peluang pekerjaan yang beragam 
dengan memasuki SMK Jurusan Boga. 
e. Perhatian 
Jumlah pernyataan pada perhatian memasuki SMK Jurusan Boga 2 
pernyataan positif, dengan pilihan jawaban yang dapat dilihat pada Tabel 77, 
sedangkan data perhatian memasuki SMK Jurusan Boga dapat dilihat pada 
Tabel 78. 
Tabel 77. Pilihan Jawaban Pernyataan Sub-Variabel Perhatian Memasuki SMK 
Jurusan Boga 
Nomor Pernyataan Pilihan Jawaban Pernyataan Skor 
31 dan 32 Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 







Tabel 78. Data Perhatian Memasuki SMK Jurusan Boga 
Jenis Skor Skor Ketertarikan 




Standar deviasi 1,157 
Rentang 5 
Nilai minimal 2 
Nilai maksimal 7 
Jumlah skor 345 
 
Data yang diperoleh pada Tabel 78 dapat diketahui bahwa jumlah 
responden sebesar 96, rata-rata (mean) sebesar 3,59  lalu median sebesar 4, 
modus sebesar 4, standar deviasi sebesar 1,157 dengan rentang data sebesar 
5. Jumlah skor terendah adalah 2 dan jumlah skor tertinggi adalah 7 dengan 
jumlah skor keseluruhan sebesar 345. Langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data dengan tabel yang dapat dilihat pada Tabel 79. 






2 20 20,8 
3 19 19,8 
4 46 47,9 
5 5 5,2 
6 3 3,1 
7 3 3,1 
Total 96 100 
 
Langkah selanjutnya adalah menghitung pengkategorian skor. Nilai 
maksimum ideal adalah 2 butir dikalikan 4, yaitu 8 dan nilai minimum ideal 
adalah 2 butir dikalikan 1, yaitu 2. Nilai mean ideal dan standar deviasi ideal 










 8 − 2 = 1 
Pengkategorian skor dapat ditentukan dengan kriteria yang sudah 
dijelaskan pada Tabel 13 sehingga hasil kategori skor pada perhatian 
memasuki SMK Jurusan Boga dapat dilihat pada Tabel 80. 
Tabel 80. Kategori Skor Perhatian Memasuki SMK Jurusan Boga 
Pengkategorian Skor Jumlah Presentase Kategori 
X> 6,5 3 3% Tinggi 
3,5 < X ≤ 6,5 54 56% Sedang 
X ≤ 3,5 39 41% Rendah 
 
Butir pernyataan pada perhatian mempunyai 2 pernyataan positif, hal 
tersebut dirangkum dalam Tabel 81 dengan mengacu pada rerata jawaban 
responden. 





Mempertahankan keinginan 2 Tidak setuju 
Orangtua menyarankan untuk 
memasuki SMK Jurusan Boga 
2 Tidak setuju 
 
Data pada Tabel 81 dapat diketahui bahwa responden tidak 
mempertahankan keinginannya serta orang tau mereka tidak menyarankan 
untuk memasuki SMK Jurusan Boga. 
f. Keterlibatan 
Jumlah pernyataan pada keterlibatan memasuki SMK Jurusan Boga terdiri 5 
pernyataan positif, dengan pilihan jawaban yang dapat dilihat pada Tabel 82, 




Tabel 82. Pilihan Jawaban Pernyataan Sub-Variabel Keterlibatan Memasuki 
SMK Jurusan Boga 
Nomor Pernyataan Pilihan Jawaban Pernyataan Skor 
33, 34, 35, 36 dan 37 Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 






Tabel 83. Data Keterlibatan Memasuki SMK Jurusan Boga 
Jenis Skor Skor Keterlibatan 




Standar deviasi 2,812 
Rentang 15 
Nilai minimal 5 
Nilai maksimal 20 
Jumlah skor 928 
 
Data yang diperoleh pada Tabel 83 dapat diketahui bahwa jumlah 
responden sebesar 96, rata-rata (mean) sebesar 9,67  lalu median sebesar 10, 
modus sebesar 10, standar deviasi sebesar 2,812 dengan rentang data 
sebesar 15. Jumlah skor terendah adalah 5 dan jumlah skor tertinggi adalah 
20 dengan jumlah skor keseluruhan sebesar 928. Langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data dengan tabel yang dapat dilihat pada Tabel 84. 
Tabel 84. Keterlibatan Memasuki SMK Jurusan Boga 
Jumlah Skor Jumlah Presentase (%) 
5 12 12,5 
6 6 6,2 
7 3 3,1 
8 6 6,2 
9 1 1,0 
10 40 41,7 
11 10 10,4 
12 8 8,3 
13 3 3,1 
14 3 3,1 
15 1 1,0 
16 2 2,1 
20 1 1,0 
Total 96 100 
 100 
 
Langkah selanjutnya adalah menghitung pengkategorian skor. Nilai 
maksimum ideal adalah 5 butir dikalikan 4, yaitu 20 dan nilai minimum ideal 
adalah 5 butir dikalikan 1, yaitu 5. Nilai mean ideal dan standar deviasi ideal 








 20 − 5 = 2,5 
Pengkategorian skor dapat ditentukan dengan kriteria yang sudah 
dijelaskan pada Tabel 13 sehingga hasil kategori skor pada keterlibatan 
memasuki SMK Jurusan Boga dapat dilihat pada Tabel 85. 
Tabel 85. Kategori Skor Keterlibatan Memasuki SMK Jurusan Boga 
Pengkategorian Skor Jumlah Presentase Kategori 
X> 16,25 1 1% Tinggi 
8,75 < X ≤ 16,25 68 71% Sedang 
X ≤ 8,75 27 28% Rendah 
 
Butir pernyataan pada keterlibatan terdiri dari 5 butir pernyataan positif, 
hal tersebut dirangkum dalam Tabel 86 dengan mengacu pada rerata jawaban 
responden. 









2 Tidak setuju 
Kegiatan yang 
dilakukan 
Mengumpulkan materi 2 Tidak setuju 
Mengumpulkan resep 
masakan 




2 Tidak setuju 
Melihat tayangan atau 
video memasak 




Data pada Tabel 86 dapat diketahui bahwa responden tidak mempunyai 
kemauan untuk menyesuaikan pembelajaran jika memasuki SMK Jurusan 
Boga. Responden tidak mengumpulkan materi dan resep masakan, mengikuti 
pembelajaran memasak ataupun melihat video atau tayangan memasak untuk 
persiapan memasuki SMK Jurusan Boga. 
 
Data hasil minat memasuki SMK Jurusan Boga tersebut kemudian dirangkum 
berdsarkan hasil kategori di setiap indikatornya yang dapat dilihat pada Tabel 87. 
Tabel 87. Rangkuman Hasil Kategori Minat Memasuki SMK Jurusan Boga 








B. Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini mempunyai analisis asosiatif berupa hipotesis penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui hubungan intensitas melihat tayangan memasak di 
televisi (X) terhadap minat memasuki SMK Jurusan Boga (Y) dengan hipotesis: 
Hipotesis alternatif (Ha): Ada hubungan melihat tayangan memasak di televisi 
terhadap minat memasuki SMK jurusan boga pada siswa SMP kelas 9 SMP Negeri 
3 Depok. 
Hipotesis nol (Ho): Tidak ada hubungan melihat tayangan memasak di televisi 




Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan Kolerasi Pearson atau 
Kolerasi Product Moment dengan taraf kesalahan 5%, hasil pengujian tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 88. 
Tabel 88. Pengujian Hipotesis 
Colleration Intensitas Minat 
INTENSITAS Pearson Correlation 1 .483** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 96 96 
MINAT Pearson Correlation .483** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 96 96 









.483 .233 .653 .426 
 
Data pada Tabel 88 dapat diketahui bahwa r hitung adalah 0,483 dimana lebih 
besar dengan r tabel yaitu 0,202 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima bahwa 
terdapat hubungan yang positif melihat tayangan memasak di televisi terhadap 
minat memasuki SMK jurusan boga pada siswa SMP kelas 9 SMP Negeri 3 Depok. 
Besarnya hubungan tersebut dalam kategori sedang dan dapat dijelaskan dengan r 
kuadrat (r squared) yakni sebesar 23% dan sisanya sebesar 77% dijelaskan 
melalui faktor lain, antara lain keluarga, teman sebaya, lingkungan sekolah dan 
keadaan sosial budaya masyarakat. 
 
C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deksriptif untuk 
masing-masing variabel dan analisis hipotesis untuk mengetahui hubungan 
antara variabel. Hasil analisis data didapat berupa kategori skor yang terdiri dari 
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3 kategori yakni tinggi, sedang dan rendah yang berlaku untuk variabel maupun 
indikator variabel. 
Hasil analisis data variabel intensitas melihat tayangan memasak 
menunjukkan bahwa kategori tinggi sebesar 0%, kategori sedang sebesar 91% 
dan kategori rendah sebesar 9%, artinya sebagian besar responden mempunyai 
intensitas yang sedang dalam melihat tayangan memasak, hal ini dikarenakan 
siswa kelas 9 SMP Negeri 3 Depok terdapat siswa laki-laki dimana kurang 
menyukai tayangan memasak, selain itu sebagian besar siswa tidak mengikuti 
setiap episode, kurang terlibat secara aktif serta cenderung melakukan kegiatan 
lain saat melihat tayangan memasak.  
Hasil analisis data indikator pada variabel intensitas melihat tayangan 
memasak menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai frekuensi 
yang sedang, durasi yang sedang, konsistensi yang rendah, respon yang sedang, 
keterlibatan yang rendah, perhatian yang rendah dan sikap yang sedang dalam 
melihat tayangan memasak. 
Hasil analisis data variabel minat memasuki SMK Jurusan Boga menunjukkan 
bahwa kategori tinggi sebesar 1%, kategori sedang sebesar 73% dan kategori 
rendah sebesar 26%, artinya sebagian besar responden mempunyai minat yang 
sedang dalam memasuki SMK Jurusan Boga, hal ini dikarenakan minat siswa 
kelas 9 SMP Negeri 3 Depok untuk siswa laki-laki lebih rendah dari siswa 
perempuan, hal ini berdasarkan dari hasil wawancara setelah mengisi angket 
bahwa siswa laki-laki berminat memasuki SMK Bidang Keahlian Teknik 
sedangkan sebagian siswa perempuan yang kurang berminat memasuki SMK 
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Jurusan Boga lebih berminat memasuki SMK Bidang Keahlian Bisnis dan 
Manajemen. 
Hasil analisis data indikator pada variabel minat memasuki SMK Jurusan boga 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai afektif yang sedang, 
kognitif yang sedang, kesukaan yang sedang, ketertarikan yang sedang, 
perhatian yang sedang, dan keterlibatan yang sedang dalam memasuki SMK 
Jurusan Boga. 
Hasil analisis hipotesis antara intensitas dengan minat menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif melihat tayangan memasak di televisi terhadap 
minat memasuki SMK jurusan boga pada siswa SMP kelas 9 SMP Negeri 3 Depok 
yang dapat dijelaskan oleh intensitas melihat tayangan memasak sebesar 23%. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran media massa, khususnya 
televisi mempunyai hubungan yang positif terhadap minat seseorang dalam 
memilih bidang keahlian, namun hubungan tersebut dalam kategori cukup 
dengan presentase kurang dari 25%, hal ini menunjukkan bahwa peran media 
massa tergolong kecil dibandingkan faktor lain, seperti keluarga, teman sebaya, 
lingkungan sekolah dan sosial budaya masyarakat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Lailiyah tentang “Hubungan Menonton 
Program Tayangan Religi Terhadap Minat Menjadi Dai Pada Mahasiswa Fakultas 
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2010/2011” bahwa menonton 
tayangan religi sebanyak 69% dan minat menjadi Dai nilai 58% dimana terdapat 
hubungan yang positif antara menonton tayangan religi dengan minat menjadi 
Dai yang dalam kategori sedang. 
 105 
 
Agung Nugroho juga melakukan penelitian pada tahun 2009 yang berkaitan 
dengan tayangan televisi, yakni tentang “Aktivitas Menonton Televisi Dan 
Peningkatan Motivasi (Pengaruh Aktivitas Menonton Siaran Sepakbola di Televisi 
terhadap Peningkatan Motivasi Berlatih pada siswa SSB Ksatria Surakarta dengan 
Lingkungan Sebagai Variabel Moderating)”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
pengaruh aktivitas menonton langsung siaran sepak bola di televisi berpengaruh 
terhadap motivasi berlatih siswa yang dapat dijelaskan oleh tayangan sepakbola 
sebesar 36,7%. 
Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa peran media massa televisi 
mempunyai hubungan positif dan dapat mempengaruhi minat serta motivasi 
seseorang dalam keahlian tertentu sesuai dengan jenis tayangan yang dilihat, 
pengaruh yang ditimbulkan dalam kategori sedang, artinya ada faktor lain yang 
lebih mempengaruhi dari tayangan televisi. Hal itu serupa dengan penelitian ini, 
dimana peran tayangan memasak mempunyai hubungan yang positif dan dapat 
memberikan pengaruh terhadap minat siswa dengan kategori sedang. 
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan pendapat Djaali (2007:59) bahwa 
media massa berupa media elektronik memperoleh perhatian yang besar bagi 
para remaja, karena mudah dan cepat dalam mengakses sekaligus dapat 
membawa pengaruh yang penting dalam perkembangan cita-citanya. Selama dia 
melihat, membaca dan mendengar ia akan menemukan nilai-nilai kehidupan 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan intensitas melihat tayangan 
memasak terhadap minat memasuki SMK Jurusan Boga, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Intensitas melihat tayangan memasak di televisi pada siswa kelas 9 SMP 
Negeri 3 Depok pada kategori tinggi sebesar 0%, kategori sedang sebesar 
91% dan kategori rendah sebesar 9%. 
2. Minat memasuki SMK Jurusan Boga pada siswa kelas 9 SMP Negeri 3 Depok 
pada kategori tinggi sebesar 1%, kategori sedang sebesar 73% dan kategori 
rendah sebesar 26%. 
3. Terdapat hubungan antara intensitas melihat tayangan memasak di televisi 
terhadap minat memasuki SMK Jurusan Boga pada siswa kelas 9 SMP Negeri 3 
Depok dengan nilai kolerasi 0,483 termasuk kategori sedang; nilai signifikasi 
sebesar 0,000; dengan nilai r kuadrat sebesar 23%. 
B. Implikasi 
Penelitian ini membuktikan bahwa peran media massa, khususnya televisi 
mempunyai hubungan positif yang dapat dijadikan faktor penentu dalam 
pemilihan bidang keahlian oleh remaja, khususnya siswa SMP. Besarnya 
hubungan tersebut dalam kategori sedang dengan faktor penentu kurang dari 
25%, artinya masih banyak faktor lain yang menjadikan remaja SMP memilih 
bidang keahlian untuk jenjang selanjutnya. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan dalam penyusunan sampai hasil 
akhirnya, keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Penelitian ini hanya mengungkap minat siswa terhadap sekolah berdasarkan 
media massa televisi, sedangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat 
siswa terhadap sekolah sangat kompleks dan tidak diungkapkan dalam 
penelitian ini. 
2. Penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas 9 SMP Negeri 3 Depok yang 
berjumlah 96 siswa. 
3. Instrumen penelitian yang digunakan hanya menggunakan angket tertutup 
sehingga jawaban responden terbatas pada pilihan jawaban yang disediakan 
sehingga tidak dapat mengungkap jawaban responden yang lebih mendalam. 
4. Penelitian ini hanya terbatas pada waktu penelitian yang relatif singkat dan 
tidak berkesinambungan, sehingga data yang dihasilkan kemungkinan tidak 
berlaku untuk jangka panjang. 
 
D. Saran 
Berdasarkan hasil keseluruhan dalam penelitian ini, maka dapat diberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Kepada siswa SMP, dapat memanfaatkan peran media massa secara intensif 
untuk dunia pendidikan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Kepada pihak sekolah, dapat menggali minat siswa dengan memanfaatkan 




3. Untuk penelitian berikutnya, diharapkan dapat mengungkap seberapa jauh 
peran media massa untuk dunia pendidikan pada aspek yang lain dengan 
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UJI COBA INSTRUMEN 
 
HUBUNGAN INTENSITAS MELIHAT TAYANGAN MEMASAK DI TELEVISI 
TERHADAP MINAT MEMASUKI SMK JURUSAN BOGA 
PADA SISWA KELAS 9 SMP NEGERI 3 DEPOK 
 
Assalamualaikum wr.wb. 
Adik-adik kelas 9 yang saya hormati, 
Saya Mahasiswa Pendidikan Teknik Boga yang sedang melakukan penelitian untuk keperluan 
Tugas Akhir Skripsi. Penelitian tersebut berjudul “Hubungan Intensitas Melihat Tayangan 
Memasak Di Televisi Terhadap Minat Memasuki SMK Jurusan Boga Siswa Kelas 9 SMP Negeri 
3 Depok”. Oleh karena itu dengan kerendahan hati, saya mohon keikhlasan bantuan untuk 
meluangkan waktu di tengah kesibukan Anda untuk menjawab pernyataan dalam angket ini. 
 
Angket ini bukan merupakan ujian atau tes sehingga hasil dari angket ini tidak akan 
mempengaruhi nilai dan nama baik Anda di sekolah dan saya akan merahasiakan hasil 
jawaban Anda, sehingga saya mohon untuk menjawab sesuai dengan keadaan Anda 
sebenarnya. 
Atas bantuan Anda, saya ucapkan terima kasih. Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberikan 











PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
 Mohon mengisi identitas terlebih dahulu. 
Kelas  : 9 A/B/C/D *) 
No. Absen  : _____ 
Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan*) 
 Isilah angket sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya. 
 Pilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Anda. 
 Tidak ada jawaban yang benar dan salah, sehingga dimohon untuk mengisi semua 
pernyataan tanpa terkecuali. 
 Untuk mempermudah pengisian pernyataan pada “Intensitas Melihat Tayangan 
Memasak di Televisi” maka disajikan tabel tayangan memasak di televisi: 
Tabel 1.  Tayangan Memasak di Stasuin Televisi Lokal. 
Tema Kompetisi Tema Demonstrasi 
Hell’s Kitchen 
Iron Chef 












Ala Resep Juna 




























Food & Fashion 















Fish N Chef 
Harmoni Alam 
Ikon Kuliner Nusantara 

























Jawablah sesuai petunjuk yang diberikan! 
A. Intensitas Melihat Tayangan Memasak Di Televisi 
Petunjuk Nomor 1-5. 
Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda X pada jawaban yang dianggap sesuai! 
1. Jumlah tayangan memasak pada tabel 1 yang saya lihat adalah…. 
a. lebih dari 3 tayangan/minggu. 
b. 2-3 tayangan/minggu. 
c. 1 tayangan/minggu. 
d. Tidak pernah. 
2. Saya melihat tayangan memasak pada tabel 1 sebanyak…. 
a. 5-7 kali/minggu. 
b. 3-4 kali/minggu. 
c. 1-2 kali/minggu. 
d. Tidak pernah 
3. Waktu yang saya habiskan saat melihat tayangan memasak untuk tema kompetisi adalah…. 
a. lebih dari 45 menit/episode. 
b. 31-45 menit/episode. 
c. 15-30 menit/episode. 
d. 0-15 menit/episode. 
4. Waktu yang saya habiskan saat melihat tayangan memasak selain tema kompetisi adalah.… 
a. lebih dari 15 menit/episode. 
b. 11-15 menit/episode. 
c. 6-10 menit/episode. 
d. 0-5 menit/episode. 
5. Apabila saya menyukai suatu tayangan memasak, maka saya akan melanjutkan melihat 
tayangan memasak tersebut pada episode selanjutnya sebanyak…. 
a. 3 episode dalam 1 bulan. 
b. 2 episode dalam 1 bulan. 
c. 1 episode dalam 1 bulan. 





Petunjuk Nomor 6-23 
Pilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda √ pada kolom jawaban yang dianggap 
sesuai, dengan ketentuan: 
 Sangat Sering (SS) = 5-6 kali/minggu 
 Sering (SR) = 3-4 kali/minggu 
 Jarang (JR) = 1-2 kali/minggu 
 Tidak Pernah (TP) 
Pernyataan 
Jawaban 
SS SR JR TP 
6 Saya menantikan tayangan memasak di televisi.     
7 Saya melewatkan saat ada jadwal tayangan memasak di 
televisi. 
    
8 Saya tidak suka dengan salah satu atau beberapa komponen 
pada tayangan memasak di televisi. 
    
9 Saya ikut mengomentari saat melihat tayangan memasak di 
televisi. 
    
10 Saya mencatat resep masakan saat melihat tayangan memasak 
di televisi. 
    
11 Saya membandingkan kegiatan pada tayangan memasak 
dengan yang pernah saya lakukan. 
    
12 Saya melihat tayangan memasak di televisi dengan melakukan 
aktivitas lain seperti bermain HP, mengobrol, dll. 
    
13 Saat melihat tayangan memasak di televisi, saya tidak selalu 
berada di depan televisi tetapi terkadang pergi ke kamar, dapur, 
atau tempat lain. 
    
14 Saat melihat tayangan memasak di televisi dari awal hingga 
selesai. 
    
15 Saat melihat tayangan memasak pada bagian awal acara.     
16 Saat melihat tayangan memasakpada bagian tengah acara.     
17 Saat melihat tayangan memasak pada bagian akhir acara.     
18 Saya melihat tayangan memasak di televisi itu kebetulan saja.     
19 Saya melihat tayangan memasak di televisi saat waktu luang, 
hari libur atau saat Hari Minggu. 





SS SR JR TP 
20 Saya sengaja meluangkan waktu untuk melihat setiap episode 
tayangan memasak di televisi. 
    
21 Saya mengganti tayangan lain saat melihat tayangan memasak 
di televisi. 
    
22 Saya merasa tidak suka apabila ada yang mengganti tayangan 
lain saat saya melihat tayangan memasak di televisi. 
    
23 Saya menikmati tayangan memasak di televisi.     
 
Petunjuk Nomor 24-50 
Pilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda √ pada kolom jawaban yang dianggap 
sesuai, dengan ketentuan: 
 Sangat Setuju (SS) 
 Setuju (S) 
 Tidak Setuju (TS) 
 Sangat Tidak Setuju (STS) 
Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
24 Saya melihat tayangan memasak yang baru.     
25 Saya melihat tayangan memasak dari berbagai stasiun televisi.     
 
B. Minat Memasuki SMK Jurusan Boga. 
Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
26 Saya mempunyai keinginan kuat memasuki SMK Jurusan Boga.     
27 Memasuki SMK Jurusan Boga bukan prioritas utama.     
28 Saya mempunyai pengalaman yang sesuai untuk memasuki SMK 
Jurusan Boga. 
    
29 Saya tidak bersemangat untuk memasuki SMK Jurusan Boga.     
30 Saya merasa senang untuk memasuki SMK Jurusan Boga.     
31 Saya mencari informasi tentang SMK Jurusan Boga.     
32 Saya mulai memikirkan hal apa saja yang saya butuhkan untuk 
memasuki SMK Jurusan Boga. 
    
33 Saya ikut berdiskusi jika ada yang membahas tentang SMK 
Jurusan Boga. 





SS S TS STS 
34 Saya memperhatikan dengan seksama jika ada yang memberikan 
informasi tentang SMK Jurusan Boga. 
    
35 Saya ingin belajar praktik mengolah berbagai macam masakan 
dengan memasuki SMK Jurusan Boga. 
    
36 Saya tertarik bersekolah di SMK Jurusan Boga karena mempunyai 
peluang pekerjaan yang beragam. 
    
37 Saya tertarik bersekolah di SMK Jurusan Boga karena lulusannya 
banyak terserap di dunia kerja. 
    
38 Walaupun teman saya memilih SMA/SMK lain, saya tetap 
mempertahankan keinginan saya untuk memasuki SMK Jurusan 
Boga. 
    
39 Saya tergoda dengan ajakan teman untuk memasuki sekolah 
selain SMK Jurusan Boga. 
    
40 Orang tua menginginkan saya untuk memasuki SMK Jurusan Boga.     
41 Saya berusaha menyesuaikan pembelajaran di SMK Jurusan Boga.     
42 Saya mulai mengumpulkan materi yang berkaitan dengan SMK 
Jurusan Boga. 
    
43 Saya menyiapkan diri untuk sekolah di SMK Jurusan Boga dengan 
cara mengumpulkan resep masakan. 
    
44 Saya mengikuti pembelajaran di SMP yang berhubungan dengan 
memasak dengan serius. 
    
45 Saya menyiapkan diri untuk sekolah di SMK Jurusan Boga dengan 
melihat tayangan memasak atau video memasak. 
    
46 Tidak terlalu menyenangkan memasuki SMK Jurusan Boga.     
47 SMK Jurusan Boga memberikan ilmu yang bermanfaat.     
48 Memasuki SMK Jurusan Boga membuat saya merasa percaya diri.     
49 SMK Jurusan Boga mampu mencetak lulusan yang siap kerja.     
50 SMK Jurusan Boga mampu menyalurkan lulusannya untuk bekerja 
ke beberapa tempat. 








HUBUNGAN INTENSITAS MELIHAT TAYANGAN MEMASAK DI TELEVISI 
TERHADAP MINAT MEMASUKI SMK JURUSAN BOGA 
PADA SISWA KELAS 9 SMP NEGERI 3 DEPOK 
 
Assalamualaikum wr.wb. 
Adik-adik kelas 9 yang saya hormati, 
Saya Mahasiswa Pendidikan Teknik Boga yang sedang melakukan penelitian untuk keperluan 
Tugas Akhir Skripsi. Penelitian tersebut berjudul “Hubungan Intensitas Melihat Tayangan Memasak 
Di Televisi Terhadap Minat Memasuki SMK Jurusan Boga Siswa Kelas 9 SMP Negeri 3 Depok”. Oleh 
karena itu dengan kerendahan hati, saya mohon keikhlasan bantuan untuk meluangkan waktu di 
tengah kesibukan Anda untuk menjawab pernyataan dalam angket ini. 
 
Angket ini bukan merupakan ujian atau tes sehingga hasil dari angket ini tidak akan 
mempengaruhi nilai dan nama baik Anda di sekolah dan saya akan merahasiakan hasil jawaban 
Anda, sehingga saya mohon untuk menjawab sesuai dengan keadaan Anda sebenarnya. 
Atas bantuan Anda, saya ucapkan terima kasih. Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberikan 












PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
 Mohon mengisi identitas terlebih dahulu. 
Kelas  : 9 A/B/C/D *) 
No. Absen  : _____ 
Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan*) 
 Isilah angket sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya. 
 Pilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Anda. 
 Tidak ada jawaban yang benar dan salah, sehingga dimohon untuk mengisi semua pernyataan 
tanpa terkecuali. 
 Untuk mempermudah pengisian pernyataan pada “Intensitas Melihat Tayangan Memasak 
di Televisi” maka disajikan tabel tayangan memasak di televisi sebagai berikut: 
Tabel 1.  Tayangan Memasak di Stasuin Televisi Lokal. 
Tema Kompetisi Tema Demonstrasi 
Hell’s Kitchen 
Iron Chef 












Ala Resep Juna 




























Food & Fashion 















Fish N Chef 
Harmoni Alam 
Ikon Kuliner Nusantara 

























Jawablah sesuai petunjuk yang diberikan! 
A. Intensitas Melihat Tayangan Memasak Di Televisi 
Petunjuk Nomor 1-5. 
Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda X pada jawaban yang dianggap sesuai! 
1. Jumlah tayangan memasak pada tabel 1 yang saya lihat adalah…. 
a. lebih dari 3 tayangan/minggu. 
b. 2-3 tayangan/minggu. 
c. 1 tayangan/minggu. 
d. Tidak pernah. 
2. Saya melihat tayangan memasak pada tabel 1 sebanyak…. 
a. 5-7 kali/minggu. 
b. 3-4 kali/minggu. 
c. 1-2 kali/minggu. 
d. Tidak pernah 
3. Waktu yang saya habiskan saat melihat tayangan memasak untuk tema kompetisi adalah…. 
a. lebih dari 45 menit/episode. 
b. 31-45 menit/episode. 
c. 15-30 menit/episode. 
d. 0-15 menit/episode. 
4. Waktu yang saya habiskan saat melihat tayangan memasak selain tema kompetisi adalah.… 
a. lebih dari 15 menit/episode. 
b. 11-15 menit/episode. 
c. 6-10 menit/episode. 
d. 0-5 menit/episode. 
5. Apabila saya menyukai suatu tayangan memasak, maka saya akan melanjutkan melihat 
tayangan memasak tersebut pada episode selanjutnya sebanyak…. 
a. 3 episode dalam 1 bulan. 
b. 2 episode dalam 1 bulan. 
c. 1 episode dalam 1 bulan. 






Petunjuk Nomor 6-17 
Pilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda √ pada kolom jawaban yang dianggap 
sesuai, dengan ketentuan: 
 Sangat Sering (SS) = 5-6 kali/minggu 
 Sering (SR) = 3-4 kali/minggu 
 Jarang (JR) = 1-2 kali/minggu 
 Tidak Pernah (TP) 
Pernyataan 
Jawaban 
SS SR JR TP 
6 Saya tidak suka dengan salah satu atau beberapa komponen 
pada tayangan memasak di televisi. 
    
7 Saya ikut mengomentari saat melihat tayangan memasak di 
televisi. 
    
8 Saya mencatat resep masakan saat melihat tayangan memasak 
di televisi. 
    
9 Saya melihat tayangan memasak di televisi dengan melakukan 
aktivitas lain seperti bermain HP, mengobrol, dll. 
    
10 Saat melihat tayangan memasak di televisi, saya tidak selalu 
berada di depan televisi tetapi terkadang pergi ke kamar, dapur, 
atau tempat lain. 
    
11 Saat melihat tayangan memasak di televisi dari awal hingga 
selesai. 
    
12 Saya melihat tayangan memasak di televisi itu kebetulan saja.     
13 Saya melihat tayangan memasak di televisi saat waktu luang, 
hari libur atau saat Hari Minggu. 
    
14 Saya sengaja meluangkan waktu untuk melihat setiap episode 
tayangan memasak di televisi. 
    
15 Saya mengganti tayangan lain saat melihat tayangan memasak 
di televisi. 
    
16 Saya merasa tidak suka apabila ada yang mengganti tayangan 
lain saat saya melihat tayangan memasak di televisi. 
    
17 Saya menikmati tayangan memasak di televisi.     
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Petunjuk Nomor 18-41 
Pilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda √ pada kolom jawaban yang dianggap 
sesuai, dengan ketentuan: 
 Sangat Setuju (SS) 
 Setuju (S) 
 Tidak Setuju (TS) 
 Sangat Tidak Setuju (STS) 
Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
18 Saya melihat tayangan memasak yang baru.     
19 Saya melihat tayangan memasak dari berbagai stasiun televisi.     
 
B. Minat Memasuki SMK Jurusan Boga. 
Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
20 Saya mempunyai keinginan kuat memasuki SMK Jurusan Boga.     
21 Saya mempunyai pengalaman yang sesuai untuk memasuki SMK 
Jurusan Boga. 
    
22 Saya tidak bersemangat untuk memasuki SMK Jurusan Boga.     
23 Saya merasa senang untuk memasuki SMK Jurusan Boga.     
24 Saya mencari informasi tentang SMK Jurusan Boga.     
25 Saya mulai memikirkan hal apa saja yang saya butuhkan untuk 
memasuki SMK Jurusan Boga. 
    
26 Saya ikut berdiskusi jika ada yang membahas tentang SMK 
Jurusan Boga. 
    
27 Saya memperhatikan dengan seksama jika ada yang memberikan 
informasi tentang SMK Jurusan Boga. 
    
28 Saya ingin belajar praktik mengolah berbagai macam masakan 
dengan memasuki SMK Jurusan Boga. 
    
29 Saya tertarik bersekolah di SMK Jurusan Boga karena mempunyai 
peluang pekerjaan yang beragam. 
    
30 Saya tertarik bersekolah di SMK Jurusan Boga karena lulusannya 
banyak terserap di dunia kerja. 





SS S TS STS 
31 Walaupun teman saya memilih SMA/SMK lain, saya tetap 
mempertahankan keinginan saya untuk memasuki SMK Jurusan 
Boga. 
    
32 Orang tua menginginkan saya untuk memasuki SMK Jurusan Boga.     
33 Saya berusaha menyesuaikan pembelajaran di SMK Jurusan Boga.     
34 Saya mulai mengumpulkan materi yang berkaitan dengan SMK 
Jurusan Boga. 
    
35 Saya menyiapkan diri untuk sekolah di SMK Jurusan Boga dengan 
cara mengumpulkan resep masakan. 
    
36 Saya mengikuti pembelajaran di SMP yang berhubungan dengan 
memasak dengan serius. 
    
37 Saya menyiapkan diri untuk sekolah di SMK Jurusan Boga dengan 
melihat tayangan memasak atau video memasak. 
    
38 SMK Jurusan Boga memberikan ilmu yang bermanfaat.     
39 Memasuki SMK Jurusan Boga membuat saya merasa percaya diri.     
40 SMK Jurusan Boga mampu mencetak lulusan yang siap kerja.     
41 SMK Jurusan Boga mampu menyalurkan lulusannya untuk bekerja 
ke beberapa tempat. 
























butir 1 .423’ 0.349 Valid 
butir 2 .502’’ 0.349 Valid 
butir 3 .383’ 0.349 Valid 
butir 4 .510’’ 0.349 Valid 
butir 5 .430’ 0.349 Valid 
butir 6 .054 0.349 Tidak Valid (Gugur) 
butir 7 .012 0.349 Tidak Valid (Gugur) 
butir 8 .705’’ 0.349 Valid 
butir 9 .410’ 0.349 Valid 
butir 10 .512’’ 0.349 Valid 
butir 11 .270 0.349 Tidak Valid (Gugur) 
butir 12 .436’ 0.349 Valid 
butir 13 .697’’ 0.349 Valid 
butir 14 .421’ 0.349 Valid 
butir 15 -.228 0.349 Tidak Valid (Gugur) 
butir 16 -.197 0.349 Tidak Valid (Gugur) 
butir 17 -.127 0.349 Tidak Valid (Gugur) 
butir 18 .462’’ 0.349 Valid 
butir 19 .485’’ 0.349 Valid 
butir 20 .373’ 0.349 Valid 
butir 21 .760’’ 0.349 Valid 
butir 22 .373’ 0.349 Valid 
butir 23 .541’’ 0.349 Valid 
butir 24 .467’’ 0.349 Valid 
butir 25 .431’ 0.349 Valid 
butir 26 .708’’ 0.349 Valid 
butir 27 -.051 0.349 Tidak Valid (Gugur) 
butir 28 .771’’ 0.349 Valid 
butir 29 .504’’ 0.349 Valid 
 131 
 
butir 30 .734’’ 0.349 Valid 
butir 31 .698’’ 0.349 Valid 
butir 32 .738’’ 0.349 Valid 
butir 33 .778’’ 0.349 Valid 
butir 34 .782’’ 0.349 Valid 
butir 35 .787’’ 0.349 Valid 
butir 36 .649’’ 0.349 Valid 
butir 37 .658’’ 0.349 Valid 
butir 38 .676’’ 0.349 Valid 
butir 39 -.688’’ 0.349 Tidak Valid (Gugur) 
butir 40 .668’’ 0.349 Valid 
butir 41 .676’’ 0.349 Valid 
butir 42 .588’’ 0.349 Valid 
butir 43 .583’’ 0.349 Valid 
butir 44 .553’’ 0.349 Valid 
butir 45 .791’’ 0.349 Valid 
butir 46 -.161 0.349 Tidak Valid (Gugur) 
butir 47 .644’’ 0.349 Valid 
butir 48 .610’’ 0.349 Valid 
butir 49 .757’’ 0.349 Valid 







1. RELIABILITAS INSTRUMEN 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100 
Excluded
a
 0 0 
Total 32 100.0 









Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
butir 1 107.62 240.306 .428 .925 
butir 2 107.72 241.370 .471 .925 
butir 3 107.78 240.564 .402 .925 
butir 4 107.66 238.104 .375 .926 
butir 5 107.66 241.394 .397 .925 
butir 6 108.31 250.222 .049 .927 
butir 7 107.88 252.306 -.076 .928 
butir 8 107.81 238.351 .699 .923 
butir 9 108.41 243.088 .272 .927 
butir 10 109.22 243.144 .467 .925 
butir 11 108.75 246.194 .272 .926 
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butir 12 108.06 239.802 .491 .924 
butir 13 108.84 235.814 .702 .923 
butir 14 108.44 242.254 .369 .925 
butir 15 107.69 256.222 -.290 .930 
butir 16 107.81 255.770 -.263 .930 
butir 17 108.03 254.934 -.184 .930 
butir 18 107.62 243.661 .393 .925 
butir 19 108.00 238.258 .527 .924 
butir 20 108.44 240.254 .430 .925 
butir 21 108.69 234.931 .763 .922 
butir 22 108.44 240.254 .430 .925 
butir 23 108.28 239.434 .545 .924 
butir 24 107.78 244.951 .442 .925 
butir 25 107.66 244.943 .345 .925 
butir 26 108.84 235.362 .724 .922 
butir 27 108.25 255.161 -.155 .932 
butir 28 108.66 233.975 .774 .922 
butir 29 108.38 240.952 .467 .925 
butir 30 108.72 239.241 .707 .923 
butir 31 108.88 237.468 .722 .923 
butir 32 108.72 237.499 .733 .923 
butir 33 108.62 233.145 .782 .922 
butir 34 108.44 232.706 .802 .921 
butir 35 108.47 233.547 .785 .922 
butir 36 108.78 239.725 .636 .923 
butir 37 108.69 237.125 .654 .923 
butir 38 108.88 240.887 .675 .924 
butir 39 107.16 265.814 -.753 .933 
butir 40 109.03 236.999 .722 .923 
butir 41 108.88 240.887 .675 .924 
butir 42 108.78 241.596 .527 .924 
butir 43 108.75 241.484 .549 .924 
butir 44 108.56 240.383 .520 .924 
butir 45 108.78 234.370 .797 .922 
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butir 46 107.91 257.443 -.269 .931 
butir 47 108.00 234.516 .692 .922 
butir 48 108.69 237.060 .657 .923 
butir 49 108.28 233.757 .772 .922 
butir 50 108.31 234.351 .670 .923 
 
 




Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100 
Excluded
a
 0 0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 






Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
butir 1 57.78 53.015 .458 .822 
butir 2 57.88 52.952 .580 .818 
butir 3 57.94 51.738 .556 .817 
butir 4 57.81 51.319 .430 .824 
butir 5 57.81 53.125 .467 .822 
butir 6 58.47 57.160 .189 .831 
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butir 7 58.03 60.225 -.191 .844 
butir 8 57.97 52.741 .678 .815 
butir 9 58.56 53.157 .385 .826 
butir 10 59.38 55.403 .391 .825 
butir 11 58.91 55.507 .363 .826 
butir 12 58.22 52.241 .583 .817 
butir 13 59.00 53.677 .458 .822 
butir 14 58.59 56.507 .159 .834 
butir 15 57.84 59.233 -.086 .840 
butir 16 57.97 59.773 -.146 .842 
butir 17 58.19 60.028 -.156 .846 
butir 18 57.78 53.983 .518 .821 
butir 19 58.16 51.426 .622 .815 
butir 20 58.59 52.636 .493 .820 
butir 21 58.84 53.684 .469 .822 
butir 22 58.59 52.636 .493 .820 
butir 23 58.44 53.286 .516 .820 
butir 24 57.94 54.448 .641 .820 
butir 25 57.81 54.415 .500 .822 
 
3. RELIABILITAS VARIABEL MINAT MEMASUKI SMK JURUSAN BOGA 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 







Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
butir 26 48.16 94.394 .683 .924 
butir 27 47.56 106.641 -.173 .942 
butir 28 47.97 92.870 .785 .922 
butir 29 47.69 95.964 .576 .925 
butir 30 48.03 96.354 .707 .924 
butir 31 48.19 95.319 .714 .923 
butir 32 48.03 94.418 .808 .922 
butir 33 47.94 91.931 .824 .921 
butir 34 47.75 91.935 .823 .921 
butir 35 47.78 92.370 .813 .921 
butir 36 48.09 95.249 .767 .923 
butir 37 48.00 93.226 .794 .922 
butir 38 48.19 96.157 .812 .923 
butir 39 46.47 113.805 -.778 .943 
butir 40 48.34 94.943 .721 .923 
butir 41 48.19 96.157 .812 .923 
butir 42 48.09 96.281 .670 .924 
butir 43 48.06 96.190 .699 .924 
butir 44 47.88 96.371 .573 .925 
butir 45 48.09 92.797 .836 .921 
butir 46 47.22 107.531 -.249 .940 
butir 47 47.31 93.770 .659 .924 
butir 48 48.00 94.387 .701 .923 
butir 49 47.59 93.088 .755 .922 






















  INTENSITAS MINAT 
N Valid 96 96 
Missing 0 0 
Mean 43.62 44.14 
Std. Error of Mean .743 1.074 
Median 45.00 45.00 
Mode 47 44 
Std. Deviation 7.275 10.521 
Variance 52.932 110.687 
Skewness -.193 .399 
Std. Error of Skewness .246 .246 
Kurtosis -.249 1.841 
Std. Error of Kurtosis .488 .488 
Range 36 62 
Minimum 26 22 
Maximum 62 84 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 26 1 1.0 1.0 1.0 
27 1 1.0 1.0 2.1 
29 2 2.1 2.1 4.2 
30 1 1.0 1.0 5.2 
32 1 1.0 1.0 6.2 
33 3 3.1 3.1 9.4 
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34 1 1.0 1.0 10.4 
35 3 3.1 3.1 13.5 
36 4 4.2 4.2 17.7 
37 6 6.2 6.2 24.0 
38 5 5.2 5.2 29.2 
40 2 2.1 2.1 31.2 
41 3 3.1 3.1 34.4 
42 5 5.2 5.2 39.6 
43 4 4.2 4.2 43.8 
44 5 5.2 5.2 49.0 
45 8 8.3 8.3 57.3 
46 5 5.2 5.2 62.5 
47 9 9.4 9.4 71.9 
48 2 2.1 2.1 74.0 
49 8 8.3 8.3 82.3 
50 3 3.1 3.1 85.4 
52 2 2.1 2.1 87.5 
53 4 4.2 4.2 91.7 
54 1 1.0 1.0 92.7 
55 3 3.1 3.1 95.8 
56 3 3.1 3.1 99.0 
62 1 1.0 1.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 22 1 1.0 1.0 1.0 
25 6 6.2 6.2 7.3 
26 1 1.0 1.0 8.3 
27 1 1.0 1.0 9.4 
28 2 2.1 2.1 11.5 
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29 1 1.0 1.0 12.5 
30 2 2.1 2.1 14.6 
35 1 1.0 1.0 15.6 
36 2 2.1 2.1 17.7 
38 8 8.3 8.3 26.0 
39 2 2.1 2.1 28.1 
40 3 3.1 3.1 31.2 
41 2 2.1 2.1 33.3 
42 1 1.0 1.0 34.4 
43 2 2.1 2.1 36.5 
44 11 11.5 11.5 47.9 
45 5 5.2 5.2 53.1 
46 8 8.3 8.3 61.5 
47 5 5.2 5.2 66.7 
48 6 6.2 6.2 72.9 
49 6 6.2 6.2 79.2 
50 1 1.0 1.0 80.2 
51 1 1.0 1.0 81.2 
52 8 8.3 8.3 89.6 
55 1 1.0 1.0 90.6 
57 2 2.1 2.1 92.7 
58 1 1.0 1.0 93.8 
60 1 1.0 1.0 94.8 
61 1 1.0 1.0 95.8 
67 1 1.0 1.0 96.9 
68 1 1.0 1.0 97.9 
70 1 1.0 1.0 99.0 
84 1 1.0 1.0 100.0 













N Valid 36 60 
Missing 24 0 
Mean 40.03 45.18 
Std. Error of Mean 1.156 .913 
Median 42.00 45.50 
Mode 37 49 
Std. Deviation 6.938 7.075 
Variance 48.142 50.051 
Skewness -.531 -.242 
Std. Error of Skewness .393 .309 
Kurtosis -.774 -.126 
Std. Error of Kurtosis .768 .608 
Range 24 33 
Minimum 26 29 
Maximum 50 62 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 26 1 1.7 2.8 2.8 
27 2 3.3 5.6 8.3 
29 2 3.3 5.6 13.9 
33 1 1.7 2.8 16.7 
34 2 3.3 5.6 22.2 
36 2 3.3 5.6 27.8 
37 4 6.7 11.1 38.9 
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38 3 5.0 8.3 47.2 
42 2 3.3 5.6 52.8 
43 2 3.3 5.6 58.3 
44 1 1.7 2.8 61.1 
45 4 6.7 11.1 72.2 
46 3 5.0 8.3 80.6 
47 4 6.7 11.1 91.7 
49 2 3.3 5.6 97.2 
50 1 1.7 2.8 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 29 1 1.7 1.7 1.7 
30 1 1.7 1.7 3.3 
32 1 1.7 1.7 5.0 
33 2 3.3 3.3 8.3 
35 2 3.3 3.3 11.7 
36 2 3.3 3.3 15.0 
37 1 1.7 1.7 16.7 
38 1 1.7 1.7 18.3 
40 1 1.7 1.7 20.0 
41 3 5.0 5.0 25.0 
42 4 6.7 6.7 31.7 
43 3 5.0 5.0 36.7 
44 4 6.7 6.7 43.3 
45 4 6.7 6.7 50.0 
46 3 5.0 5.0 55.0 
47 5 8.3 8.3 63.3 
48 1 1.7 1.7 65.0 
49 7 11.7 11.7 76.7 
50 2 3.3 3.3 80.0 
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52 2 3.3 3.3 83.3 
53 3 5.0 5.0 88.3 
54 1 1.7 1.7 90.0 
55 2 3.3 3.3 93.3 
56 3 5.0 5.0 98.3 
62 1 1.7 1.7 100.0 










N Valid 36 60 
Missing 24 0 
Mean 41.72 46.18 
Std. Error of Mean 1.858 1.457 
Median 44.00 46.00 
Mode 38 44 
Std. Deviation 11.147 11.287 
Variance 124.263 127.406 
Skewness -.417 .442 
Std. Error of Skewness .393 .309 
Kurtosis -.327 1.619 
Std. Error of Kurtosis .768 .608 
Range 45 59 
Minimum 15 25 
Maximum 60 84 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 15 1 1.7 2.8 2.8 
22 1 1.7 2.8 5.6 
25 2 3.3 5.6 11.1 
27 1 1.7 2.8 13.9 
29 1 1.7 2.8 16.7 
30 1 1.7 2.8 19.4 
31 1 1.7 2.8 22.2 
33 1 1.7 2.8 25.0 
35 1 1.7 2.8 27.8 
37 1 1.7 2.8 30.6 
38 3 5.0 8.3 38.9 
41 1 1.7 2.8 41.7 
42 1 1.7 2.8 44.4 
43 1 1.7 2.8 47.2 
44 2 3.3 5.6 52.8 
45 2 3.3 5.6 58.3 
46 2 3.3 5.6 63.9 
47 1 1.7 2.8 66.7 
48 3 5.0 8.3 75.0 
49 2 3.3 5.6 80.6 
53 2 3.3 5.6 86.1 
54 1 1.7 2.8 88.9 
55 1 1.7 2.8 91.7 
59 1 1.7 2.8 94.4 
60 2 3.3 5.6 100.0 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 15 1 1.7 2.8 2.8 
22 1 1.7 2.8 5.6 
25 2 3.3 5.6 11.1 
27 1 1.7 2.8 13.9 
29 1 1.7 2.8 16.7 
30 1 1.7 2.8 19.4 
31 1 1.7 2.8 22.2 
33 1 1.7 2.8 25.0 
35 1 1.7 2.8 27.8 
37 1 1.7 2.8 30.6 
38 3 5.0 8.3 38.9 
41 1 1.7 2.8 41.7 
42 1 1.7 2.8 44.4 
43 1 1.7 2.8 47.2 
44 2 3.3 5.6 52.8 
45 2 3.3 5.6 58.3 
46 2 3.3 5.6 63.9 
47 1 1.7 2.8 66.7 
48 3 5.0 8.3 75.0 
49 2 3.3 5.6 80.6 
53 2 3.3 5.6 86.1 
54 1 1.7 2.8 88.9 
55 1 1.7 2.8 91.7 
59 1 1.7 2.8 94.4 
60 2 3.3 5.6 100.0 
Total 36 60.0 100.0 
 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 25 4 6.7 6.7 6.7 
28 2 3.3 3.3 10.0 
29 1 1.7 1.7 11.7 
30 1 1.7 1.7 13.3 
36 1 1.7 1.7 15.0 
38 2 3.3 3.3 18.3 
39 1 1.7 1.7 20.0 
40 3 5.0 5.0 25.0 
42 1 1.7 1.7 26.7 
43 2 3.3 3.3 30.0 
44 6 10.0 10.0 40.0 
45 3 5.0 5.0 45.0 
46 5 8.3 8.3 53.3 
47 4 6.7 6.7 60.0 
48 1 1.7 1.7 61.7 
49 6 10.0 10.0 71.7 
50 1 1.7 1.7 73.3 
51 1 1.7 1.7 75.0 
52 5 8.3 8.3 83.3 
55 1 1.7 1.7 85.0 
57 2 3.3 3.3 88.3 
58 1 1.7 1.7 90.0 
60 1 1.7 1.7 91.7 
61 1 1.7 1.7 93.3 
67 1 1.7 1.7 95.0 
68 1 1.7 1.7 96.7 
70 1 1.7 1.7 98.3 
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84 1 1.7 1.7 100.0 


















 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis 
 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
INTENSITAS 96 36 26 62 4188 43.63 .743 7.275 52.932 -.193 .246 -.249 .488 
MINAT 96 62 22 84 4237 44.14 1.074 10.521 110.687 .399 .246 1.841 .488 






Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
INTENSITAS 96 100.0% 0 .0% 96 100.0% 
MINAT 96 100.0% 0 .0% 96 100.0% 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
INTENSITAS Mean 43.62 .743 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 42.15  
Upper Bound 45.10  
5% Trimmed Mean 43.74  
Median 45.00  
Variance 52.932  
Std. Deviation 7.275  
Minimum 26  
Maximum 62  
Range 36  
Interquartile Range 11  
Skewness -.193 .246 
Kurtosis -.249 .488 
MINAT Mean 44.14 1.074 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 42.00  
Upper Bound 46.27  
5% Trimmed Mean 43.78  
Median 45.00  
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Variance 110.687  
Std. Deviation 10.521  
Minimum 22  
Maximum 84  
Range 62  
Interquartile Range 11  
Skewness .399 .246 




















N Valid 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4.95 4.89 2.52 7.52 3.54 1.99 18.22 6.04 7.00 8.07 9.76 3.59 9.67 
Std. Error of Mean .114 .163 .091 .198 .128 .067 .304 .149 .187 .256 .307 .118 .287 
Median 5.00 5.00 2.00 8.00 3.50 2.00 19.00 6.00 7.00 8.00 10.00 4.00 10.00 
Mode 4 4 2 9 4 2 20 6 6 8 10 4 10 
Std. Deviation 1.118 1.602 .894 1.936 1.256 .657 2.978 1.465 1.835 2.506 3.008 1.157 2.812 
Variance 1.250 2.566 .800 3.747 1.577 .431 8.867 2.146 3.368 6.279 9.047 1.338 7.909 
Skewness 1.028 .411 .117 -.557 .767 .011 .049 .440 -.125 -.117 .299 .642 .312 
Std. Error of 
Skewness 
.246 .246 .246 .246 .246 .246 .246 .246 .246 .246 .246 .246 .246 
Kurtosis .182 -.423 -.727 -.469 .833 -.629 -.458 .762 .374 -.400 .919 1.013 1.223 
Std. Error of Kurtosis .488 .488 .488 .488 .488 .488 .488 .488 .488 .488 .488 .488 .488 
Range 4 6 3 8 6 2 14 8 9 10 15 5 15 
Minimum 4 2 1 3 2 1 12 3 3 4 5 2 5 
Maximum 8 8 4 11 8 3 26 11 12 14 20 7 20 








Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 4 45 46.9 46.9 46.9 
5 25 26.0 26.0 72.9 
6 15 15.6 15.6 88.5 
7 8 8.3 8.3 96.9 
8 3 3.1 3.1 100.0 




Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 5 5.2 5.2 5.2 
3 11 11.5 11.5 16.7 
4 30 31.2 31.2 47.9 
5 19 19.8 19.8 67.7 
6 16 16.7 16.7 84.4 
7 5 5.2 5.2 89.6 
8 10 10.4 10.4 100.0 




Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 11 11.5 11.5 11.5 
2 39 40.6 40.6 52.1 
3 31 32.3 32.3 84.4 
4 15 15.6 15.6 100.0 










Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 2 2.1 2.1 2.1 
4 9 9.4 9.4 11.5 
5 4 4.2 4.2 15.6 
6 15 15.6 15.6 31.2 
7 7 7.3 7.3 38.5 
8 23 24.0 24.0 62.5 
9 26 27.1 27.1 89.6 
10 7 7.3 7.3 96.9 
11 3 3.1 3.1 100.0 




Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 23 24.0 24.0 24.0 
3 25 26.0 26.0 50.0 
4 30 31.2 31.2 81.2 
5 12 12.5 12.5 93.8 
6 4 4.2 4.2 97.9 
7 1 1.0 1.0 99.0 
8 1 1.0 1.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 21 21.9 21.9 21.9 
2 55 57.3 57.3 79.2 







Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 2 2.1 2.1 2.1 
4 9 9.4 9.4 11.5 
5 4 4.2 4.2 15.6 
6 15 15.6 15.6 31.2 
7 7 7.3 7.3 38.5 
8 23 24.0 24.0 62.5 
9 26 27.1 27.1 89.6 
10 7 7.3 7.3 96.9 
11 3 3.1 3.1 100.0 




Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 12 2 2.1 2.1 2.1 
13 3 3.1 3.1 5.2 
14 5 5.2 5.2 10.4 
15 10 10.4 10.4 20.8 
16 12 12.5 12.5 33.3 
17 10 10.4 10.4 43.8 
18 5 5.2 5.2 49.0 
19 7 7.3 7.3 56.2 
20 24 25.0 25.0 81.2 
21 8 8.3 8.3 89.6 
22 3 3.1 3.1 92.7 
23 4 4.2 4.2 96.9 
24 1 1.0 1.0 97.9 
25 1 1.0 1.0 99.0 
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26 1 1.0 1.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 2 2.1 2.1 2.1 
4 14 14.6 14.6 16.7 
5 15 15.6 15.6 32.3 
6 32 33.3 33.3 65.6 
7 20 20.8 20.8 86.5 
8 9 9.4 9.4 95.8 
9 2 2.1 2.1 97.9 
10 1 1.0 1.0 99.0 
11 1 1.0 1.0 100.0 
 
     
KOGNITIF 
 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 7 7.3 7.3 7.3 
4 1 1.0 1.0 8.3 
5 3 3.1 3.1 11.5 
6 29 30.2 30.2 41.7 
7 23 24.0 24.0 65.6 
8 8 8.3 8.3 74.0 
9 21 21.9 21.9 95.8 
10 1 1.0 1.0 96.9 
11 2 2.1 2.1 99.0 
12 1 1.0 1.0 100.0 









Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 4 16 16.7 16.7 16.7 
5 5 5.2 5.2 21.9 
7 7 7.3 7.3 29.2 
8 25 26.0 26.0 55.2 
9 22 22.9 22.9 78.1 
10 5 5.2 5.2 83.3 
11 8 8.3 8.3 91.7 
12 4 4.2 4.2 95.8 
13 3 3.1 3.1 99.0 
14 1 1.0 1.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 5 17 17.7 17.7 17.7 
6 2 2.1 2.1 19.8 
8 3 3.1 3.1 22.9 
9 6 6.2 6.2 29.2 
10 41 42.7 42.7 71.9 
11 10 10.4 10.4 82.3 
12 5 5.2 5.2 87.5 
13 1 1.0 1.0 88.5 
14 5 5.2 5.2 93.8 
15 2 2.1 2.1 95.8 
16 2 2.1 2.1 97.9 
17 1 1.0 1.0 99.0 
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20 1 1.0 1.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 20 20.8 20.8 20.8 
3 19 19.8 19.8 40.6 
4 46 47.9 47.9 88.5 
5 5 5.2 5.2 93.8 
6 3 3.1 3.1 96.9 
7 3 3.1 3.1 100.0 




Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 5 12 12.5 12.5 12.5 
6 6 6.2 6.2 18.8 
7 3 3.1 3.1 21.9 
8 6 6.2 6.2 28.1 
9 1 1.0 1.0 29.2 
10 40 41.7 41.7 70.8 
11 10 10.4 10.4 81.2 
12 8 8.3 8.3 89.6 
13 3 3.1 3.1 92.7 
14 3 3.1 3.1 95.8 
15 1 1.0 1.0 96.9 
16 2 2.1 2.1 99.0 
20 1 1.0 1.0 100.0 








Kategori Skor = 
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  = 𝑋 > 𝑀𝑖 + 1,5𝑆𝐷𝑖 
𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 = 𝑀𝑖 − 1,5𝑆𝐷𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑀𝑖 + 1,5𝑆𝐷𝑖 
𝑅𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ =  𝑋 ≤ 𝑀𝑖 − 1,5𝑆𝐷𝑖  
 




 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙  




(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 
 
 








 95  








 57  
= 9,5
 
𝑀𝑖 + 1,5𝑆𝐷𝑖 = 47,5 +  1,5 × 9,5  
  = 47,5 + 14,25 
  = 61,75 
𝑀𝑖 − 1,5𝑆𝐷𝑖 = 47,5 −  1,5 × 9,5  
  = 47,5 − 14,25 
  = 33,25 
 








 110  








 66  
  = 11
 
𝑀𝑖 + 1,5𝑆𝐷𝑖 = 55 +  1,5 × 11  
  = 55 + 16,5 
  = 71,5 
𝑀𝑖 − 1,5𝑆𝐷𝑖 = 55 −  1,5 × 11  
  = 55 − 16,5 
  = 38,5
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3. Indikator Variabel 








 5  








 3  
= 0,5
 
𝑀𝑖 + 1,5𝑆𝐷𝑖 = 2,5 +  1,5 × 0,5  
  = 2,5 + 0,75 
  = 3,25 
𝑀𝑖 − 1,5𝑆𝐷𝑖 = 2,5 −  1,5 × 0,5  
  = 2,5 − 0,75 
  = 1,75








 10  








 6  
= 1
 
𝑀𝑖 + 1,5𝑆𝐷𝑖 = 5 +  1,5 × 1  
  = 5 + 1,5 
  = 6,5 
𝑀𝑖 − 1,5𝑆𝐷𝑖 = 5 −  1,5 × 1  
  = 5 − 1,5 
  = 3,5








 15  








 9  
= 1,5 
 
𝑀𝑖 + 1,5𝑆𝐷𝑖 = 7,5 +  1,5 × 1,5  
  = 7,5 + 2,25 
  = 9,75 
 
𝑀𝑖 − 1,5𝑆𝐷𝑖 = 7,5 −  1,5 × 1,5  
  = 7,5 − 2,25 













 20  








 12  
 = 2 
 
𝑀𝑖 + 1,5𝑆𝐷𝑖 = 10 +  1,5 × 2  
     = 10 + 3 
     = 13 
 
𝑀𝑖 − 1,5𝑆𝐷𝑖 = 10 −  1,5 × 2  
 = 10 − 3 
 = 7
 








 25  




 20 − 5  
   =
1
6
 15  
   = 2,5 
 
𝑀𝑖 + 1,5𝑆𝐷𝑖 = 12,5 +  1,5 × 2,5  
  = 12,5 + 3,75 
  = 16,25 
 
𝑀𝑖 − 1,5𝑆𝐷𝑖 = 12,5 −  1,5 × 2,5  
  = 12,5 − 3,75 
  = 8,75
 








 30  








 18  
= 3
 
𝑀𝑖 + 1,5𝑆𝐷𝑖 = 15 +  1,5 × 3  
  = 15 + 4,5 
  = 19,5 
𝑀𝑖 − 1,5𝑆𝐷𝑖 = 15 −  1,5 × 3  
  = 15 − 4,5 









Mean Std. Deviation N 
INTENSITAS 43.62 7.275 96 





INTENSITAS Pearson Correlation 1 .483
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 96 96 
MINAT Pearson Correlation .483
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 
 
N 96 96 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Measures of Association 
 
R R Squared Eta Eta Squared 



























Pintu Utama Sekolah 
 
 
Bagian Dalam Sekolah 
 
Uji Coba Instrumen (Kelas 9A) 
 
 
Pengambilan Data (Kelas 9D) 
 
Pengambilan Data (Kelas 9C) 
 
Pengambilan Data (Kelas 9B) 
 
